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Karsib, NIM: S820907006. Lingkungan Sosial Budaya dan Lokasi Sekolah 
dalam Pengajaran Muatan Lokal Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan. Tesis. Surakarta: Program Pascasarjana Program Studi 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, November 2008. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) peran lingkungan sosial 
budaya terhadap pengajaran muatan lokal di Sekolah Dasar Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan, (2) peran lokasi sekolah terhadap pengajaran muatan 
lokal di Sekolah Dasar Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
 
Permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah 
bagaimana peran lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah terhadap 
pengajaran muatan lokal di sekolah dasar. Data diperoleh dengan pengamatan, 
wawancara, pembuatan catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Teknik 
analisis yang digunakan yaitu analisis interaktif. 
 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan pengajaran muatan lokal di 
sekolah dasar belum optimal, karena: (a)penyusunan program pengajaran, dan 
penyajian program pengajaran yang dilakukan guru belum memadai,  
(b) rendahnya tingkat kompetensi profesional guru; (c) kurikulum muatan lokal 
yang kurang operasional, (d) tidak tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai,  (e) kurangnya alokasi waktu, (2) linkungan sosial budaya dan lokasi 
sekolah secara positif berperan menunjang pengajaran muatan lokal. Hal ini 
dibuktikan adanya partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan-kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan seni dan budaya, (3) Hambatan-hambatan yang dialami 
dalam pelaksanaan pengajaran muatan lokal bersumber dari (a) kurikulum,  
(b) rendahnya kemampuan profesional guru, (c) rendahnya minat dan motivasi 










Karsib, NIM: S820907006. The Socio-Cultural Environment and the Locational 
of School in the Teaching of the Local Contents at the Elementary School in Doro 
Sub-district of Pekalongan Regency. Thesis. Surakarta: The Study Program of 
Population and Environmental Education. Post Graduate Program, Sebelas Maret 
University, November 2008. 
 
The aims of this research were: 1) to find out the role of socio-cultural 
environment in the teaching of the local content at Elementary School in Doro 
Sub-district of Pekalongan Regency, and 2) to find out the role of the location of 
the schools in the teaching of the local contents at Elementary School in Doro 
sub-district of Pekalongan Regency. 
 
The question to the research was how the socio-cultural environment and 
the location of the schools take a role in the teaching of the local contents at the 
elementary schools. The data of the research were obtained through observation, 
interview, field notes, and documentation. The technique of analysis employed 
was interactive analysis. 
 
The results of the analysis are as follows: (1) The implementation of the 
teaching of the local contents at the elementary school are not optimal for (a) the 
arrangement of the teaching program and the presentation of the teaching program 
implemented by the teachers are not adequate; (b) the professional competencies 
of the teachers are low; (c) the curriculum of the local contents is less operational; 
(d) there are not adequate supporting facilities available; and (e) there is less 
allocation of time for the teaching of the local contents. (2) The socio-cultural 
environment and the location of the schools positively take a supporting role in 
the teaching of the local contents. It is proven by the fact that there are active 
participations of the community to the activities of the schools in terms of art and 
culture. (3) The obstacles to the implementation of the teaching of the local 
contents emerge from (a) the curriculum, (b) the low professional competencies of 

















A. Latar Belakang Masalah 
 Selama abad ke- 20 dunia mengalami perubahan sosial yang cepat. 
Perubahan yang terjadi di suatu tempat mengakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan di tempat lain (Soeryono Soekanto, 1984: 30). Dapat digambarkan 
misalnya: maraknya penebangan hutan hujan tropis di Brasil, Indonesia dan 
tempat-tempat lain di dunia, ternyata mengakibatkan perubahan iklim global, 
perubahan musim tanam dan musim panen, perubahan sikap sosial. Peristiwa 
tersebut mendorong negara-negara kaya untuk menekan negara-negara yang 
memiliki areal hutan hujan tropis yang luas, agar lebih memperhatikan pelestarian 
hutan. Tekanan secara sosial-ekonomi dilakukan dengan menerapkan embargo 
terhadap ekspor hasil hutan, menunda pemberian pinjaman, dan lain-lain. 
 Dengan tidak adanya batas-batas informasi dan komunikasi, maka 
pemerintah tidak lagi mampu melakukan sensor terhadap apa yang boleh dan 
tidak boleh didengar/dilihat/disaksikan oleh rakyat. Perkembangan teknologi 
elektronika dan informasi yang amat pesat mampu menekan harga produk 
teknologi itu sendiri, sehingga produk elektronika bukan lagi trade mark bagi 
kaum berada saja, tetapi telah menjadi barang yang umum dimiliki oleh rakyat 
kebanyakan. Perubahan lain yang terjadi dan merupakan mata rantai dari 
perubahan sebelumnya adalah perubahan sosial-budaya. Dengan banyaknya dan 





lain-lain; maka masyarakat terutama kaum muda segera terpengaruh. Sikap hidup, 
cara berdandan, cara berpakaian, pola makan, jenis makanan, jenis musik, jenis 
kesenian segera berubah mengikuti apa yang oleh tayangan televisi dikatakan  
up to date. Secara sistematis terjadi penolakan terhadap budaya sendiri. Di daerah 
Jawa, masyarakat tidak lagi bisa berbahasa Jawa dengan baik, kesenian tradisional 
berubah menjadi hanya sebagai suguhan bagi turis, identitas bangsa menjadi 
semakin kabur. Semakin banyak perhelatan yang memilih sajian electone 
dibanding dengan cokekan.  
Perubahan nilai-nilai tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat luas. Di 
kalangan siswa-siswa sekolah pun dapat dengan mudah diidentifikasi. Misalnya 
banyaknya kasus tawuran pelajar, bahkan hingga menimbulkan korban jiwa, kasus 
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, dan lain-lain. Sebagai dampak globalisasi 
terhadap media, misalnya televisi, dapat dilihat bahwa banyak norma yang telah 
berubah, baik norma kesopanan dalam pergaulan, norma berpakaian, norma 
kesusilaan dan lain sebagainya. Berbagai perubahan tersebut secara sistematis 
telah mengubah pula norma-norma yang berlaku di masyarakat. Sebagian 
masyarakat telah tidak terpengaruh lagi, atau menjadi tidak peduli akan berbagai 
perubahan dan peristiwa yang berlangsung di sekitarnya. Sikap siswa-siswi 
terhadap guru juga telah berubah. Banyak siswa yang tidak lagi merasa malu saat 
berjumpa dengan guru di luar sekolah meskipun pada jam sekolah, banyak  
siswa tidak merasa rikuh ketika terpergok merokok, bahkan dalam beberapa kasus 





jika penyanyi Chrisye menyebut berbagai fenomena tersebut sebagai dekadensi 
moral. 
Kalangan pendidikan yang memperhatikan adanya fenomena demikian 
dan menanggapi proses perubahan nilai-nilai dalam masyarakat, segera 
mengambil langkah untuk mempertahankan jati diri sebagai bangsa, melalui 
bidang pendidikan. Pendidikan merupakan proses humanisasi melalui pola-pola 
kebudayaan yang membentuk pola tingkah laku, baik perorangan maupun 
kelompok (Muh. Bandi, 2000: 15). Pendidikan sangat berperan dalam penerapan 
strategi kebudayaan untuk mewujudkan kehidupan yang cerdas dalam 
menyongsong Indonesia baru. Pendidikan nasional, yang tepat dapat menyiapkan 
manusia dan masyarakat yang demokratis religius yang mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya yang menjunjung tinggi 
kemandirian dan keunggulan, karena visi pendidikan nasional mengutamakan 
kemandirian dan keunggulan yang menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan 
yang berdasarkan nilai-nilai universal dan nilai luhur bangsa Indonesia. Dalam 
rangka mempertahankan karakter bangsa, pendidikan perlu mengacu kepada tolok 
ukur global (Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, 2001: 8). 
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 





Negara; ayat (2) pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. Sejalan dengan itu pendidikan nasional yang 
berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan 
martabat bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, mandiri, sehingga 
mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi 
kebutuhan pembangunan nasional dan bertanggung jawab atas pembangunan 
bangsa. 
Salah satu kebutuhan pembangunan yang mendesak adalah pelestarian 
terhadap keanekaragaman budaya yang terancam oleh berbagai kondisi seperti 
dipaparkan di atas. Keanekaragaman budaya merupakan ciri khas yang 
memperkaya nilai-nilai kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu 
kebhinnekaan tersebut perlu dilestarikan dan dikembangkan dengan tetap 
mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia melalui pendidikan. 
Pengenalan lingkungan alam, sosial, dan budaya memungkinkan siswa lebih 
akrab dengan lingkungan dan terhindar dari keterasingan dari lingkungannya 
tersebut (Djauzak Ahmad, 1996: 1). 
Menjawab adanya tantangan terhadap keberadaan nilai-nilai kehidupan 
luhur bangsa Indonesia, maka di bidang pendidikan sejak tahun 1994, 





seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang 
ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-
masing, berikut cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar (Djauzak Ahmad, 1996: 3-4). Muatan lokal di SD Kecamatan 
Doro Kabupaten Pekalongan adalah: (1) Bahasa Jawa (muatan lokal wajib 
provinsi Jawa Tengah); (2) Bahasa Inggris (muatan lokal kabupaten Pekalongan); 
dan (3) muatan lokal sekolah: (a) Baca Tulus Al Quran (BTQ), (b) Seni Suara 
Daerah (SSD) yang di dalamnya memuat macapat. Munculnya muatan lokal 
sebagai mata pelajaran terpisah merupakan realisasi dari Undang-Undang nomor 2 
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 38 ayat 1 yang 
menekankan pentingnya keadaan dan kebutuhan lingkungan setempat untuk 
diajarkan kepada siswa di sekolah dengan tujuan tersendiri. Reaksi terhadap 
tantangan atas eksistensi budaya dan nilai-nilai luhur tersebut sesuai dengan 
pendapat Soedjatmoko (yang dikutip oleh Hasan, 1985: 105), bahwa setiap kali 
suatu bangsa menghadapi tantangan yang mengancam eksistensinya, maka bangsa 
bersangkutan akan berusaha menemukan nilai-nilai baru dengan jalan menggali 
kembali sumber-sumber kebudayaan yang dimiliki. 
Di Kecmatan Doro Kabupaten Pekalongan, keadaan tidak jauh berbeda 
dari gambaran pada awal tulisan. Terlebih lagi jika diperhatikan bahwa sebagian 
masyarakat Doro merupakan perantau. Masyarakat perantau ini cukup 
berpengaruh terhadap berlangsungnya proses perubahan lingkungan sosial 
budaya. Terutama dengan keberhasilan sebagai perantau dalam bidang material, 





yang dilakukan, dan sebagainya. Jika masyarakat perantau mengadakan resepsi, 
maka paling tidak dalam segi tontonan/hiburan, akan bergaya Jakarta. Cepat 
sekali perantau yang berhasil menjadi figur idola bagi masyarakat sekitarnya. Para 
orangtua akan menunjuk perantau bersangkutan sebagai contoh bagi anak-
anaknya. 
Kondisi tersebut merupakan tantangan bagi guru-guru di Kecamatan Doro. 
Guru-guru merasa berkewajiban berperan serta dalam pelestarian nilai-nilai luhur 
bangsa yang tercermin pada mata pelajaran Muatan Lokal. Guru mempunyai 
peran kunci, meskipun terdapat faktor lain yang berperan dalam ikhtiar pelestarian 
nilai-nilai luhur bangsa, dalam hal ini budaya lokal yang merupakan unsur budaya 
nasional. Harapan masyarakat terhadap guru semakin hari semakin besar. Dulu 
kekhawatiran terhadap merosotnya nilai-nilai tidak terlalu tinggi karena pada saat 
tersebut guru merupakan satu-satunya sumber belajar. Seiring dengan berjalannya 
waktu, guru bukan lagi merupakan satu-satunya sumber belajar yang bisa 
dimanfaatkan oleh siswa. Lingkungan alam dan terutama lingkungan sosial 
budaya masyarakat merupakan sumber pengetahuan yang tak habis-habisnya. 
Dalam kondisi demikian guru harus selalu meningkatkan kepeduliannya terhadap 
lingkungan sosial budaya, berpacu meningkatkan mutu dan kemampuan didaktik 
metodiknya. Guru masa kini bukan hanya dituntut mampu menyampaikan materi 
pelajaran, melainkan menjadi pembina moral dan teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat lingkungan sekitarnya (Dedi Supriadi, 1999: 179). 
Fenomena yang dapat dicatat dan perlu mendapatkan perhatian adalah:  





untuk menikmati budaya negara dan bangsa lain berdampak pada diabaikannya 
budaya sendiri yang indah dan agung, (2) sikap masyarakat yang lebih 
mementingkan aspek intelektualitas dibanding pendidikan sistem nilai dalam 
lingkungan sosial budaya, mendorong guru melakukan kegiatan pembelajaran 
yang keliru, yaitu sebagian besar waktu hanya digunakan untuk latihan 
mengerjakan soal, (3) karena banyaknya kegiatan yang harus dilaksanakan guru di 
luar kegiatan mengajar, maka pelaksanaan kegiatan belajar tidak dapat berjalan 
sesuai dengan jadwal yang telah disusun, (4) perubahan sosial budaya yang terjadi 
dalam masyarakat sebagai dampak dari semakin banyaknya perantau yang pulang 
dengan membawa budaya dan kebiasaan daerah urban, menyebabkan kesenangan 
masyarakat juga berubah.  
Berdasarkan latar belakang dan berbagai fenomena yang memprihatinkan 
berkaitan dengan semakin kurangnya perhatian terhadap nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam lingkungan sosial budaya masyarakat, perlu kiranya dilakukan 
penelitian tentang peran lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah dalam 
pengajaran Muatan Lokal pada Sekolah Dasar Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. Pendidikan di sekolah dasar dapat digunakan secara bijaksana 
sebagai inkubator bagi usaha pelestarian nilai-nilai luhur bangsa. 
 
B. Identifikasi Masalah 






1. Bagaimana kondisi lingkungan sosial budaya di SD Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan? 
2. Bagaimana gambaran lokasi sekolah di SD Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pengajaran muatan lokal di SD Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan? 
4. Ada peran lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah dalam pengajaran 
muatan lokal? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan pertimbangan agar dapat 
mengarah pada pokok permasalahan secara mendalam serta dengan pertimbangan 
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi 
pada: 
1. Kondisi lingkungan sosial budaya di SD Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
2. Gambaran lokasi sekolah di SD Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
3. Pelaksanaan pengajaran muatan lokal di SD Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 








D. Perumusan Masalah 
Secara umum permasalahan yang akan dicari jawabnya dalam penelitian 
ini adalah bagaimana peran lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah  
terhadap pengajaran muatan lokal di Sekolah Dasar Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
Rumusan masalah secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kondisi lingkungan sosial budaya di Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan. 
2. Bagaimana peran lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah  
dalam pengajaran Muatan Lokal di SD Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui: 
1. Kondisi lingkungan sosial budaya di Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
2. Peran lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah dalam pengajaran Muatan 
Lokal di SD Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian berupa pengertian yang mendalam tentang keterkaitan 
lingkungan dan peranannya dengan pengajaran muatan lokal dan yang akhirnya 
bermanfaat bagi pembuat program/kurikulum dan pelaksanaan pendidikan di 





1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para guru di SD 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, terutama dalam hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran muatan lokal. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan bagi penelitian lainya 
yang sejenis, terutama dalam hal yang berkaitan dengan muatan lokal pada 
tingkat pendidikan dasar. 
3. Bahan masukan dan informasi bagi pemerintah dan masyarakat dalam 








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Lingkungan Sosial Budaya 
a. Lingkungan Hidup 
Lingkungan hidup adalah sistem kehidupan di mana terdapat campur 
tangan manusia terhadap tatanan ekosistem. Lingkungan hidup seperti yang 
dijelaskan dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah sistem yang 
merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup termasuk manusia dan perilakunya yang menentukan perikemanusiaan 
serta kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya (Moh. Soedani, Rofiq 
Ahmad, Rozy Munir, 1987: 3-4). Sedangkan menurut Undang-Undang  
No. 23/1993 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan adalah 
kesatuan ruang dan semua benda, daya keadaan dan dengan mahluk hidup di 
dalamnya, manusia dengan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut Tohir (1993: 24) mengelompokkan 
lingkungan menjadi 3 yaitu: (1) lingkungan abiotik atau lingkungan fisik 
(physical enviroment), merupakan lingkungan. yang tak hidup terdiri atas 
kondisi topografi,  geologi, curah hujan, lklim, suhu udara dan lain-lain;  





(3) lingkungan antar manusia atau lingkungan sosial budaya (social 
enviroment). Bintarto (1990: 13) memberikan pengertian lingkungan yang 
dikenal dengan dua istilah yaitu: (1) Surrounding, artinya apa yang ada di 
sekitar seseorang, (2) Environment, yang artinya sesuatu yang ada di sekitar 
seseorang dan dapat memberi pengaruh terhadap sikap dan perilaku manusia. 
Lingkungan berdasarkan aspek gografis dapat dikelompokkan menjadi desa 
dan kota. Lingkungan terdiri: (1) lingkungan sosial, yaitu lingkungan yang 
mengandung unsur atau komponen sosial yang membentuk suatu jaringan 
interaksi sosial dan dapat berpengaruh terhadap sikap atau tindakan seseorang 
atau sekelompok penduduk; (2) lingkungan ekonomi, adalah lingkungan yang 
mengandung unsur atau komponen ekonomi yang membentuk suatu jaringan 
interaksi dan interdependensi ekonomi dan dapat berpengaruh terhadap 
orientasi dan tindakan ekonomi; (3) lingkungan politik, adalah lingkungan 
yang mengandung unsur atau komponen politik, yang dapat menumbuhkan 
kontak, proses dan tindakan politik antar berbagai lembaga formal atau antar 
berbagai negara; (4) lingkungan religi, adalah lingkungan sosial yang dapat 
menumbuhkan suatu suasana dan kegiatan keagamaan; (5) lingkungan 
persepsi, adalah lingkungan yang mengandung tingkat atau kondisi 
pendidikan, budaya, sosial, ekonomi, teknologi yang dapat mempengaruhi 
tingkat kemajuan masyarakat; (6) lingkungan perilaku, adalah  
lingkungan yang mencakup berbagai tingkatan adaptasi, aspirasi, partisipasi 






b. Lingkungan Sosial Budaya 
Membahas masalah sosial budaya berarti pula membahas manusia, 
baik sebagai masyarakat maupun sebagai individu. Menurut Parson dan Shils 
(yang dikutip oleh Muh. Bandi, 2000: 13) masyarakat terdiri dari sistem 
budaya (cultural system), sistem sosial (social system) dan sistem kepribadian 
(personality system). Sistem budaya berisi nilai-nilai, norma, keyakinan hidup 
serta pengetahuan dan teknologi. Dalam sistem sosial terjadi struktur peran 
berupa perilaku seseorang sesuai dengan status sosialnya (role expectation), 
sedangkan sistem kepribadian terdiri dari individu-individu yang terbentuk 
selama proses sosialisasi. 
1) Sifat Sosial Manusia 
Ada dua pendapat yang saling bertentangan kaitannya dengan sifat 
sosial manusia. Pertama adalah pandangan kaum Stoic yang menyatakan 
bahwa manusia merupakan bagian dari dunia keteraturan yang alamiah 
dan rasional sehingga mempunyai tanggung jawab satu dengan yang lain, 
dan bersama-sama mengejar kebahagiaan, karena itu manusia bersifat 
kooperatif, etis, altruis, dan penuh cinta kasih. Kedua adalah pandangan 
kaum Epicurean yang menyatakan bahwa manusia pada dasamya 
hedonistik, tertarik pada interes dan mau menang sendiri. Masyarakat 
bukanlah suatu yang alami, tetapi terbentuk karena interes individu untuk 
bergabung demi keamanan dirinya sendiri dan kehidupan ekonomi yang 
lebih baik. Dengan demikian maka manusia bersifat kompetitif, 





Pendapat pertama bisa dilihat secara empiris bagaimana manusia 
memperlakukan sesama manusia dengan penuh harkat dan cinta kasih. 
Bagaimana manusia berusaha untuk memperlakukan manusia layaknya 
manusia. Upaya penegakan hak azasi manusia hingga terbentuk menjadi 
sebuah komisi nasional merupakan bukti yang cukup kuat atas teori 
tersebut. Kegiatan pertolongan kepada sesama yang melembaga seperti 
adanya organisasi Palang Merah Indonesia, Palang Merah Internasional. 
Dapat dilihat upaya berbagai perusahaan membuka layanan yang 
mengumpulkan dan kemudian menyalurkan bantuan kepada mereka yang 
membutuhkan. Dan bagaimana hebatnya antusiasme masyarakat 
menyambut ajakan untuk menolong sesama, hingga terkumpul dana 
bermilyar-milyar. Itu semua merupakan bukti bahwa pandangan kaum 
Stoic benar adanya. Pendapat kedua, yaitu pandangan kaum Epicurean 
dapat pula, dibuktikan kebenarannya. Tidak dapat disangkal bahwa 
manusia, cenderung mau menangnya sendiri. Alasan yang  
digunakan untuk melampiaskan keinginan ini bermacam-macam. Ada 
yang menggunakan kekuasaan, ada yang menggunakan kekerasan, dan 
lain-lain. 
Meskipun didukung bukti-bukti, kedua pandangan tersebut tidak 
sepenuhnya benar. Jika menurut pandangan kaum Stoic manusia 
kooperatif, mengapa terjadi peperangan?, sedangkan jika manusia hedonis 
mengapa ada masyarakat? Menurut Hobbes (dalam Sarwono, 1999: 38) 





kebebasan mengejar tujuan individual. Karena itu manusia bekerjasama 
untuk menghindari bahaya mengurangi ketakutan akan kematian, balas 
dendam, dan sebagainya. Salah satu bentuk kerjasama itu adalah keluarga 
dan masyarakat. 
Sifat sosial mendorong manusia melakukan kontak sosial dan 
komunikasi dengan manusia lainnya, sehingga terjadi interaksi sosial. 
Dikemukakan oleh Soejono Soekanto (yang dikutip oleh Jabal Tarik 
Ibrahim, 2002: 9) interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan antara 
kelompok dengan kelompok. Kontak sosial terjadi apabila ada individu 
merasa ada individu lainnya, sedangkan komunikasi tejadi setelah ada 
informasi yang disampaikan, baik searah maupun dua arah. Manusia 
merupakan makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang berpikir, 
makhluk yang instability. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup 
berkelompok, atau senantiasa ingin berkomunikasi dengan manusia lain. 
Makhluk yang mampu berpikir untuk melakukan sesuatu, yang harus 
diajarkan sesuatu agar mampu melakukan sesuatu. Dari proses berpikir 
muncul perilaku atau tindakan sosial. Tindakan sosial sebagai perwujudan 
dari interaksi sosial membuahkan apa yang dinamakan budaya dan 
kebudayaan. 
2) Kebudayaan dan Nilai Budaya 
Masyarakat Indonesia tersebar di kepulauan Nusantara dengan 





yang berbhinneka. Kebhinnekaan budaya dan adat istiadat yang timbul dan 
berkembang di setiap daerah merupakan perwujudan tanggapan aktif 
masyarakat terhadap lingkungan dalam arti luas (Moh. Soerjani, et.al, 
1987: 232). Di Indonesia dikenal kebudayaan suku-suku bangsa yang 
karena terkena dampak perkembangan industri, teknologi elektronika, dan 
teknologi informasi, ruang lingkup dan ruang geraknya semakin 
menyempit. Adat sebagai wujud ideal dari kebudayaan berfungsi sebagai 
pengatur perilaku yang dibagi menjadi: tingkat nilai budaya, tingkat 
norma-norma, tingkat hukum, dan tingkat aturan khusus (Muh. Bandi, 
2000: 50). 
Usaha manusia membangun dunianya menjelma sebagai kehidupan 
yang membudaya. Hal tersebut merupakan kenyataan bahwa hidup 
manusia ditandai oleh kecenderungan membangun cara dan pandangan 
hidupnya (Fuad Hasan, 1991: 14-15). Clifford Geertz (yang dikutip oleh 
Moh. Soedani, Rofiq Ahmadi, dan Rozy Munir, 1987: 232) menjelaskan 
bahwa kebudayaan merupakan mekanisme kontrol yang mengendalikan 
pola tingkah laku anggota masyarakat pendukungnya. Menurut E.B.Taylor 
(yang dikutip oleh Suriasumantri, 1996: 261) kebudayaan adalah 
keseluruhan yang mencakup pengetahuan, seni, moral, hukum, adat serta 
kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Pada hakikatnya kebudayaan berkembang sebagai 
wujud tanggapan aktif manusia terhadap lingkungannya. Dengan segenap 





kemudian merancang tindakan dan menentukan sikap serta pada tahap 
berikutnya menghasilkan karya. Moh. Soedani, et.al (1987: 232) 
menyimpulkan bahwa kebudayaan adalah suatu sistem nilai, gagasan dan 
keyakinan yang mendominasi cara pendukungnya melihat, memahami, 
dan memilah-milah gejala yang dilihatnya, merencanakan, menentukan 
sikap dan perbuatan selanjutnya. 
Sementara itu menurut Koentjaraningrat (1985: 180) kebudayaan 
adalah "Keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri masyarakat 
dengan belajar." Definisi tersebut dapat diartikan bahwa semua tindakan 
atau tingkah laku manusia yang diperoleh karena belajar adalah 
kebudayaan. Tindakan dan tingkah laku yang tidak termasuk dalam 
kebudayaan merupakan refleks atau sikap yang disebabkan oleh proses 
biologis, dan beberapa tindakan yang dilakukan dalam keadaan tidak sadar 
(misalnya karena mabuk).  
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 
adalah seperangkat sistem nilai, tata hidup, dan sarana bagi manusia dalam 
kehidupannya. Manusia dalam kehidupannya mempunyai kebutuhan 
banyak sekali. Kebutuhan hidup tersebut mendorong manusia melakukan 
berbagai tindakan dalam rangka pemenuhannya. Dalam hal ini kebudayaan 
mencerminkan tanggapan manusia terhadap kebutuhan dasar hidupnya. 
Maslow (yang dikutip oleh Suriasumantri, 1996: 262) mengidentifikasi 





afiliasi, harga diri, dan pengembangan potensi. Ada perbedaan mendasar 
antara kebutuhan manusia dan binatang. Kebutuhan binatang hanya 
meliputi kebutuhan fisiologis dan rasa aman. Binatang memenuhi kedua 
kebutuhan tersebut secara instingtif, sedangkan manusia tidak memiliki 
kemampuan bertindak secara insting, sehingga berpaling pada kebudayaan 
yang mengajarkan cara hidup. Dengan demikian pada hakikatnya 
kebudayaan merupakan alat penyelamat kemanusiaan di bumi. 
Ketidakmampuan manusia untuk bertindak secara instingtif 
diimbangi oleh adanya kemampuan untuk belajar, berkomunikasi, dan 
menguasai objek-objek fisik. Kemampuan belajar dimungkinkan oleh 
berkembangnya inteligensi dan cara berpikir simbolik. Selain itu manusia 
memiliki budi yang merupakan pola kejiwaan yang di dalamnya 
terkandung dorongan-dorongan hidup yang dasar, inseting, perasaan, 
dengan pikiran, kemauan, dan fantasi. Budi menyebabkan manusia 
mengembangkan suatu hubungan yang bermakna dengan alam sekitarnya 
dengan jalan memberi penilaian terhadap objek dan peristiwa. Pilihan nilai 
inilah yang menjadi tujuan dan isi kebudayaan (Alisyahbana, 1975: 6-9). 
3) Nilai-nilai Budaya 
Nilai-nilai budaya adalah jiwa kebudayaan dan merupakan dasar 
segenap wujud kebudayaan dalam bentuk tata hidup dalam kegiatan 
manusia yang mencerminkan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 
Pada dasarnya tata kehidupan merupakan pencerminan konkret nilai 





panca indera. Nilai budaya hanya dapat dirasakan oleh budi manusia. Nilai 
budaya dan tata hidup manusia ditopang oleh perwujudan kebudayaan 
berupa sarana kebudayaan. Sarana kebudayaan merupakan perwujudan 
yang bersifat fisik, yang merupakan produk kebudayaan atau alat yang 
memudahkan kegiatan hidup manusia.  
Allport, Vernon dan Lindzey (yang dikutip oleh Suriasumantri, 
1996: 263) mengidentifikasi nilai-nilai dasar kebudayaan, yaitu: (1) nilai 
teori, adalah hakikat penemuan kebenaran lewat berbagai metode seperti 
rasionalisme, empirisme dan metode ilmiah, (2) nilai ekonomi, mencakup 
kemanfaatan berbagai benda dalam kehidupan manusia, (3) nilai estetika, 
berhubungan dengan keindahan dan segi-segi artisik, (4) nilai sosial, 
berorientasi kepada hubungan antar manusia dan penekanan pada segi-segi 
kemanusiaan yang luhur, (5) nilai politik, berpusat pada kekuasaan dan 
pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat maupun politik, (6) nilai agama 
merengkuh penghayatan yang bersifat mistik dan transedental dalam usaha 
manusia untuk mengerti dan memberi arti bagi kehadirannya di dunia. 
Nilai agama merupakan sumber moral bagi segenap kegiatan. Agama 
memberikan kompas dan tujuan yang membedakan manusia dengan 
ciptaan lainnya. 
Bagaimana suatu nilai meresap ke dalam jiwa seseorang?  
Muh. Bandi (2000: 35) mengutip Krathwohl-Martin & Briggs, bahwa 
proses internalisasi nilai dalam diri seseorang adalah: (1) dimulai adanya 





(2) melibatkan diri secara aktif, menanggapinya dengan senang dan puas, 
(3) mengadakan penilaian sampai pada tingkat percaya, bersikap 
menerima dan berpegang pada nilai yang diterima tersebut,  
(4) mengorganisasikan nilai ke dalam sistem kehidupan individu sehingga 
terjadi proses internalisasi, sehingga konsep nilai diakui sebagai miliknya, 
(5) menyatu ke sistem nilai yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga 
individu secara konsisten memegang nilai tersebut. 
Kedudukan nilai sangat penting dalam suatu masyarakat, karena 
nilai menjadi acuan perilaku dan rujukan dalam penataan aspek legal, 
termasuk dalam penataan pendidikan. Tata nilai sangat kompleks dan 
berjenjang, mulai dari jenjang ideal, nilai instrumental, sampai pada nilai 
operasional (Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, 2001: 7). Pada nilai tingkat inti-
ideal (ideal core values) acuan pendidikan adalah nilai pemberdayaan 
untuk kemandirian dan keunggulan. Pada. tingkat instrumental ada 
sejumah nilai penting yang perlu dikembangkan melalui pendidikan, yakni 
otonomi, kecakapan, kesadaran berdemokrasi, kreativitas, daya saing, 
estetika, kearifan, moral, harkat, martabat, dan kebanggaan. Pada tingkat 
operasional, pendidikan harus menanamkan pentingnya kerja keras, 
sportivitas, kesiapan bersaing, dan sekaligus bekerja sama, dan disiplin 
diri. 
4) Pengembangan Kebudayaan Nasional 
Pengembangan kebudayaan nasional ditujukan ke arah peradaban 





merupakan filsafat dan pandangan hidup bangsa Indonesia, merupakan 
dasar bagi pengembangan peradaban. Kebudayaan lama dan asli 
merupakan puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh 
Indonesia yang terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan 
harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak 
menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 
mengembangkan dan memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta 
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. Pengembangan 
kebudayaan Indonesia harus meliputi pengakuan dan pengukuhan 
kebudayaan daerah, dan sekaligus memungkinkan sikap keterbukaan 
untuk menerima unsur kebudayaan asing yang dianggap baik dan positif 
pengaruhnya terhadap eksistensi kebudayaan Indonesia (Fuad Hassan, 
1991: 17). 
Dalam pengembangan kebudayaan nasional tak dapat diingkari 
adanya kenyataan pluralisme kebudayaan tradisional, sehingga diperlukan 
sikap terbuka dalam pertemuan antar budaya yang berbhinneka tersebut. 
Keterbukaan juga diperlukan dalam pertemuan dengan budaya asing, 
karena ternyata bahwa kebudayaan memiliki dinamika yang harus 
disertakan dalam pemikiran untuk pengembangannya. Sesuai dengan pasal 
12 UUD 45, yang menyatakan bahwa pemerintah memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia, dan dijelaskan pula yang dimaksud kebudayaan bangsa 






Berdasar hal di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan kebudayaan Indonesia harus meliputi pengakuan dan 
pengukuhan kebudayaan daerah, dan sekaligus adanya sikap keterbukaan 
untuk menerima unsur kebudayaan asing yang dinilai baik dan positif 
pengaruhnya terhadap eksistensi kebangsaan Indonesia. 
Menanggapi arah pengembangan kebudayaan Indonesia tersebut, 
maka muatan lokal merupakan salah satu jawaban yang tepat. Muatan 
lokal dapat difungsikan sebagai wahana untuk pengembangan kebudayaan 
nasional melalui kebudayaan daerah, dengan ancangan tidak menjadi suatu 
bentuk budaya yang ekslusif. 
 
2. Lokasi Sekolah 
Sehubungan dengan tema penelitian, secara umum lokasi sekolah dapat 
dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu perkotaan, pertengahan, dan pelosok. 
Perkotaan maksudnya adalah sekolah berlokasi di pusat kota, sehingga dekat 
dengan pusat pemerintahan dan pusat berbagai kegiatan perekonomian. Sekolah 
yang berlokasi di pertengahan, maksudnya adalah sekolah dimaksud berlokasi di 
antara desa (pelosok) dan pusat kota. Lokasi sekolah relatif masih dekat dengan 
pusat pemerintahan dan pusat kegiatan perekonomian. Sedangkan sekolah yang 
berlokasi di pelosok secara riil cukup jauh dani pusat kota dan pusat 
perekonomian  tetapi bukan merupakan daerah terisolir. Jika dipetakan, jarak 
sekolah pertengahan dengan pusat kota kurang lebih 4 km, sedangkan sekolah 





Secara umum lokasi sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kota dan 
desa. Ruslan H. Prawiro (1979: 101) menjelaskan bahwa perbedaan yang 
mendasar antara desa dan kota terdapat pada jenis mata pencaharian 
penduduknya. Ekonomi pedesaan didasarkan pada pengelolaan atau pengusahaan 
atas tanah, atau agrikultur dalam arti luas, misalnya bercocok tanam dan beternak. 
Dengan kata lain kehidupan di desa selalu berhubungan dengan kegiatan 
pengolahan tanah. Sedangkan mata pencaharian penduduk kota lebih bersifat 
nonfarming atau tidak berkaitan dengan pertanian atau pengusahaan/pengolahan 
atas tanah, tidak tergantung pada dinamika cuaca dan iklim, melainkan 
berhubungan dengan benda mati, alat-alat, mesin, dan sebagainya. 
Dijelaskan oleh Schoorl (terjemahan Soekadijo, 1991: 275) bahwa 
kebanyakan masyarakat kota (terutama yang populasinya besar) orang hanya 
saling mengenal dalam satu peranannya saja, misalnya A sebagai kenek,  
B sebagai kondektur, dan lain-lain tanpa mengenal keadaan keluarga masing-
masing. Orang yang berdomisili di kota (disebut orang kota), hanya mengenal 
orang lain secara terbatas dan dangkal serta bersifat sementara pada segmen-
segmen tertentu. Dengan demikian hubungan orang kota bersifat sekunder. 
Hubungan yang terjadi pada orang kota semacam ini selalu disertai perasaan 
curiga (sehingga rumah/pagar selalu dalam keadaan tertutup). 
Kehidupan di pedesaan sama sekali berbeda. Jabal Tarik Ibrahim (2002: 
16) mengutarakan bahwa kehidupan masyarakat pedesaan diwarnai dengan 
suasana gotong-royong, tolong-menolong, dan bargaining. Gotong-royong adalah 





kepentingan umum, misalnya pembangunan pos keamanan lingkungan, dan lain-
lain. Tolong menolong yaitu suatu bentuk kerjasama antara orang perorang atau 
kelompok dalam berbagai lapangan kehidupan masyarakat, untuk kepentingan 
pribadi atau kelompok kecil masyarakat. Kegiatan tolong-menolong berlangsung 
pada: anggota masyarakat yang masih ada hubungan kekerabatan, bertetangga, 
atau karena pertimbangan-pertimbangan emosional. 
Manusia dan lingkungan (dalam hal ini lokasi sekolah) merupakan suatu 
kesatuan yang saling berinteraksi, dan saling mempengaruhi. Lingkungan di mana 
manusia tinggal merupakan nicia habitat yang sekaligus berperan sebagai nicia 
trofik, yakni fungsi penyedia pangan. Selain itu lingkungan berfungsi menopang 
hidup manusia dalam berbagai dimensi kehidupan. Lingkungan dalam fungsi ini 
disebut sebagai nicia multidimensional (Ruslan H. Prawiro, 1979: 138). 
 
3. Pengajaran Muatan Lokal 
Pada bagian berikut secara berturut-turut akan dibahas: (1) mata pelajaran 
muatan lokal (mulok), (2) tujuan mata pelajaran muatan lokal, (3) ruang lingkup 
mata pelajaran muatan lokal, dan (4) pengajaran muatan lokal. 
 
a. Mata Pelajaran Muatan Lokal 
Indonesia telah diakui dunia memiliki berbagai keragaman yang 
terwakili dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Keragaman tersebut 
misalnya dalam hal adat-istiadat, tata cara dan tata krama pergaulan, kesenian, 





khas yang tradisional. Keragaman budaya tradisional tersebut lebih lengkap 
lagi jika diingat bahwa Indonesia memiliki berbagai kondisi alam yang 
menjadikan suatu kawasan tampil sebagai lingkungan hidup dengan ciri yang 
khas. 
Keragaman Indonesia yang terkait dengan kondisi sosial dan budaya 
serta lingkungan alam, telah memperkaya kehidupan kebangsaan, sehingga 
perlu diusahakan pelestariannya melalui pendidikan. Peradaban dan 
kebudayaan bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai luhur yang diwariskan 
turun-temurun sejak nenek moyang, sehingga kehidupan bangsa Indonesia 
menjadi semakin kaya. Memperkenalkan Indonesia yang kaya ragam akan 
mengakrabkan anak dengan lingkungannya serta menghindarkan anak dari 
keterasingan terhadap lingkungannya sendiri (Fuad Hasan, 1989: iii). 
Pengalaman pahit masa lalu menunjukkan adanya kesalahan persepsi 
terhadap Bhinneka Tunggal Ika kaitannya dengan politik budaya demokrasi. 
Dalam era demokrasi terpimpin selama Orde Baru Bhinneka Tunggal Ika 
hanya ditekankan pada kesatuan atau unity-nya, atau Tunggal Ikanya, dan 
berusaha meminimalkan atau bahkan menghapuskan keberagaman, diversity-
nya atau Bhinneka-nya. Akibatnya terjadi proses marginalisasi secara 
sistematik pada budaya daerah (Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, 2001: 77). 
Sebagai langkah pemecahan dari keadaan demikian adalah dengan meluruskan 
persepi terhadap Bhinneka Tunggal Ika, yaitu dengan menyeimbangkan 
adanya keragaman dalam kesatuan dan kesatuan dalam keragaman. Artinya 





satu ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian akan 
nyata bahwa sebenarnya Indonesia merupakan sebuah negara multietnik  
yang tidak dapat mengingkari realitas kulturalnya. Indonesia ada dan berdiri 
karena realitas kultural yang beragam. Pengakuan terhadap keragaman 
kultural atau budaya merupakan pondasi yang kokoh atas tetap tegaknya 
Indonesia.  
Dalam era global yang menuntut adanya keunggulan sumber daya 
manusia (SDM), teknologi, dan sains dalam usaha menghadapi persaingan 
bebas, maka peradaban dan budaya dipertaruhkan keberadaannya. Peradaban 
dan kebudayaan bangsa akan tetap lestari bertahan jika ada upaya-upaya nyata 
untuk mempertahankannya, antara lain dengan memperkenalkan peradaban 
dan budaya tersebut kepada anak didik sedini mungkin.  
Menghadapi hal tersebut diperlukan usaha untuk memelihara jalinan 
antara kegiatan sekolah dengan lingkungannya. Salah satu upaya yang 
ditempuh adalah dengan cara memberi kesempatan dan keleluasaan kepada 
sekolah untuk menyusun bahan kurikulum yang disesuaikan dengan 
lingkungan sekolah dan kemungkinan pengembangan daerah setempat (Fuad 
Hassan, 1989: iii). Usaha memperkenalkan muatan lokal yang khas kepada 
anak diharapkan memberikan wawasan yang mantap kepada anak mengenai 
hal-hal yang khas, yang ada di daerahnya. 
Secara umum muatan lokal memiliki dua maksud, yaitu untuk 
mempertahankan kelestarian kebudayaan daerah, dan sebagai usaha 





setempat, sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Selain itu muatan 
lokal juga dimaksudkan agar perkembangan sumber daya dan tenaga manusia 
yang tedapat di daerah setempat dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembangunan daerah, sekaligus mencegah terjadinya depopulasi daerah itu 
dari tenaga produktif. 
Penerapan muatan lokal didasari oleh adanya Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0412/U/1987 (Fuad 
Hassan, 1989: vii-xi) tentang penerapan muatan lokal kurikulum sekolah 
dasar. Keputusan tersebut diperkuat lagi dengan Undang-undang No. 2/1989 
(Madyo Ekosusilo, 1993: 158) tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu 
pada, pasal 38 ayat (1) sebagai berikut: 
Kurikulum yang dimaksud pada ayat ini terdapat pada. jalur 
pendidikan sekolah maupun pada. jalur pendidikan luar sekolah. 
Satuan pendidikan dapat menambah mata. pelajaran yang disesuaikan 
dengan situai dan kondisi lingkungan serta. ciri khas satuan pendidikan 
yang bersangkutan. 
 
Berkenaan dengan diberlakukannya otonomi daerah, masing-masing 
daerah mempunyai penekanan prioritas kebijakan program pembangunan yang 
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan situasi. Dengan demikian muatan lokal 
merupakan wahana yang tepat untuk maksud-maksud di atas, serta tidak 
bertentangan dengan otonomi daerah, tetapi justru muatan lokal mendapat 
kesempatan untuk dikembangkan dan dimantapkan, sehingga peradaban, 






Dalam Pedoman Umum Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum 
Muatan Lokal Pendidikan Dasar (Dikdasmen, 1996: 5), dijelaskan bahwa 
kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah atau lokal sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Penentuan isi 
dan bahan pelajaran tersebut diorganisasikan dalam mata pelajaran yang 
berdiri sendiri dan mempunyai jatah waktu tertentu, misalnya mata pelajaran 
bahasa daerah, kebudayaan daerah, bahasa Inggris, dan adat istiadat daerah 
termasuk budi pekerti. 
Kurikulum muatan lokal merupakan bagian tak terpisahkan dari 
kurikulum nasional. Keberadaan kurikulum muatan lokal merupakan bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat (sentralistik), sebagai upaya 
agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah meningkat 
relevansinya terhadap kebutuhan daerah (Dikdasmen, 1996: 6-8). Lebih lanjut 
muatan lokal merupakan mata pelajaraan yang wajib diberikan kepada siswa 
di setiap tingkatan kelas.  
Dipandang dari cara belajar murid sekolah dasar, maka proses 
pelestarian kondisi alam dan proses pembudayaannya perlu dimulai dari 
pengenalan, pemahaman sampai dengan keterampilan fungsional yang ada di 
sekitar lingkungan murid dan lingkungan sekolah. Keterampilan fungsional 





orang tua sehari-hari dan menolong dirinya sendiri dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup atau memecahkan masalah yang dihadapi murid. 
Muatan lokal memanfaatkan lingkungan siswa maupun lingkungan 
sekolah sebagai sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar akan mempermudah pemahaman bahan pengajaran. Jadi muatan lokal 
merupakan kekhasan suatu daerah yang perlu ditampilkan guna memberikan 
wawasan yang mantap pada murid sekolah dasar tentang apa yang istimewa 
dan yang ada dalam lingkungannya. Muatan lokal adalah program pendidikan 
yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 
lingkungan sosial, dan lingkungan budaya, serta kebutuhan daerah dan wajib 
dipelajari oleh murid di daerah itu (Fuad Hassan, 1989: 7). Lingkungan alam 
dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: (1) pantai, (2) dataran rendah, 
termasuk daerah aliran sungai, (3) dataran tinggi, (4) pegunungan atau 
gunung.  
Lingkungan sosial budaya yang terdapat dalam pola kehidupan daerah 
beraneka ragam. Pola kehidupan sosial budaya tersebut dikelompokkan dalam 
pola kehidupan: (1) perikanan darat atau perikanan laut, (2) peternakan,  
(3) persawahan, (4) perladangan dan perkebunan, (5) perdagangan, termasuk 
jasa, (6) industri kecil, industri rumah tangga, dan industri kerajinan,  
(7) industri besar, dan (8) pariwisata. Yang dimaksud dengan budaya daerah 
dalam suatu pola kehidupan adalah: bahasa daerah, adat istiadat daerah, tata 
cara dan tata krama khas daerah, keterampilan dan kemahiran lokal yang 





dalam pola kehidupan tertentu di daerah adalah lembaga-lembaga masyarakat 
dan peraturan-peraturan yang ada dan berlaku di daerah, di mana murid-murid 
dan sekolah itu berada, misalnya kelurahan, rukun tetangga, rukun warga, 
koperasi unit desa, puskesmas, posyandu dan lain-lain. 
 
b. Tujuan Mata Pelajaran Muatan Lokal 
Penerapan muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar bertujuan agar 
(1) murid lebih mudah menyerap bahan pelajaran, (2) mengoptimalisasi 
sumber belajar di daerah guna kepentingan pendidikan, (3) murid lebih 
mengenal kondisi alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya yang 
terdapat di daerahnya, (4) daerah lebih dikenal oleh siswa, (5) murid 
diharapkan dapat menolong orangtua dan diri sendiri dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya, (6) murid mendapat pengetahuan dan keterampilan yang 
dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditemukan di sekitarnya,  
(7) menjalin keakraban antara siswa dengan lingkungannya sehingga siswa 
tersebut terhindar dari keterasingan terhadap lingkungannya sendiri (Fuad 
Hassan, 1989: 6). 
 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Muatan Lokal 
Ruang lingkup mata pelajaran muatan lokal didasarkan pada:  
(1) lingkup isi/jenis muatan lokal, (2) lingkup sekolah, (3) lingkup wilayah 





Dalam lingkup isi/jenis, muatan lokal dapat berupa bahasa daerah, 
bahasa Inggris di SD, kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah, 
adat istiadat termasuk budi pekerti, dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas 
lingkungan alam sekitar, serta hal-hal lain yang dianggap perlu oleh daerah 
bersangkutan. Pada lingkup sekolah, muatan lokal berlaku pada jenjang 
pendidikan dasar, yaitu sekolah dasar (SD) dan SMP. Ada beberapa 
kemungkinan lingkup wilayah berlakunya kurikulum muatan lokal, yaitu: (a) 
pada seluruh kabupaten/kotamadya dalam suatu provinsi, (b) hanya pada satu 
kabupaten/kotamadya atau beberapa kabupaten/kotamadya tertentu dalam 
suatu propinsi, (c) pada seluruh kecamatan dalam suatu kabupaten/kotamadya. 
Sekolah-sekolah di wilayah yang mempunyai beberapa muatan lokal dapat 
melaksanakan jenis muatan lokal yang berbeda, sesuai dengan kemampuan 
dan kondisi sekolah yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini, muatan lokal sebagai objek penelitian adalah 
muatan lokal yang diberlakukan di SD Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan, yaitu Seni Suara Daerah (SSD). Seni Suara Daerah yang 
dimaksud adalah seni suara yang keberadaannya diakui di seluruh wilayah 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, yaitu macapat yang terdiri dari 
sebelas tembang (lagu). Sumber belajar untuk mata pelajaran muatan lokal 
menggunakan bahan yang telah tersedia atau bahan yang disusun untuk SD 







d. Pengajaran Muatan Lokal 
1) Konsep Pengajaran 
Pengajaran merupakan istilah yang melibatkan dua kemungkinan 
subjek yang menyebabkan terjadinya kegiatan belajar. Subjek utama 
dalam pengajaran adalah siswa, sedangkan peran pengajar dilakukan oleh 
guru. Dalam pengajaran terkandung makna pertemuan antara pengajar 
dengan siswa, siswa sebagai subjek didik dibantu untuk mengetahui agar 
mengerti tentang sesuatu. Dengan demikian pengajaran merupakan 
interaksi antara pengajar dengan subjek didik (siswa). Pada prinsipnya 
pengajaran terdiri atas langkah-langkah yang tersusun menurut urutan 
yang membawa siswa dari apa yang telah diketahui sampai dengan yang 
harus diketahuinya, yaitu tujuan pelajaran itu (Nasution, 2000: 58).  
Di dalam pengajaran terdapat teknik dan metode bagaimana membuat 
siswa belajar, harus belajar, dan bagaimana belajar tentang sesuatu. Siswa 
harus belajar menjadi seorang yang mempunyai kemampuan, kedudukan 
dan martabat tertentu. Jadi membudayakan dirinya atas kekuatan dan 
kemampuannya. 
Ngalim Purwanto (2000: 84) mengutip beberapa pendapat ahli 
pendidikan tentang belajar, sebagai berikut: (1) menurut Gagne belajar 
terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan ingatan 
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga mengalami perubahan 
performance dibanding sebelumnya. (2) menurut Hillgard dan Bowler 





tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dan bukan 
karena keadaan sesaat, (3) menurut Morgan (1998: 58) belajar adalah 
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman, (4) menurut 
Witherington (1999: 111), belajar adalah suatu perubahan kepribadian 
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa 
kecakapan, sikap, kebiasan, kepandaian atau suatu pengertian. 
Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap, yang menyangkut berbagai 
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, melalui proses latihan atau 
pengalaman. Belajar merupakan proses aktif, yakni proses merespon 
situasi di sekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan pada 
tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Jadi belajar adalah 
proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Mengajar pada 
hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan, sehingga siswa melakukan proses belajar. 
Mengajar adalah proses memberikan bimbingan dan bantuan 
kepada siswa dalam proses belajar. Dalam keterpaduan proses belajar 
siswa dan mengajar guru itulah terjadi interaksi belajar mengajar. Dalam 
proses tersebut terjadi pengaturan dan perencanaan yang seksama. 
Pengaturan diperlukan dalam menentukan komponen dan variabel yang 
harus ada dalam proses pengajaran. Diperlukan perencanaan dalam 





sehingga terselenggara pengajaran yang efektif (Nana Sudjana, 1998:  
28-29). 
2) Komponen Pengajaran 
Proses pembelajaran dapat efektif apabila seluruh komponen yang 
berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan. 
Komponen-komponen yang berpengaruh dalam proses mencapai tujuan 



















Gambar 1. Komponen Pengajaran 
(Sumber: Binbaga Islam, Depag RI, 1995) 
 
Skema di atas menggambarkan bahwa komponen yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar adalah: guru, siswa, metode, 
kurikulum, sarana prasarana dan lingkungan. 
 
 












a) Komponen Guru 
Guru merupakan salah satu komponen mikro sistem pendidikan 
yang sangat strategis dan banyak berperan dalam proses pembelajaran. 
Secara umum guru dituntut memiliki 3 kompetensi dasar (Suyanto dan 
Djihad Hisyam, 2000: 29), yaitu: (1) kompetensi personal atau pribadi, 
artinya guru harus memiliki kepribadian yang mantap dan patut 
diteladani (ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri 
handayani); (2) kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki 
pengetahuan luas dan mendalam dari mata pelajaran yang 
diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar 
dalam proses pembelajaran; (3) kompetensi kemasyarakatan, artinya 
guru harus mampu berkomunikasi, baik dengan siswa, guru, maupun 
masyarakat luas. 
Secara psikologis guru sangat dibutuhkan siswa di sekolah 
sebagai pengganti orang tua. Gary A. Davis dan Margaret A. Thomas 
(yang dikutip oleh Suyanto dan Djihad Hisyam, 2000: 27) 
mengemukakan bahwa salah satu ciri guru yang efektif adalah:  
(1) memiliki kemampuan yang terkait dengan iklim kelas, yaitu 
kemampuan interpersonal, mampu menunjukkan empati dan 
penghargaan kepada siswa yang disertai rasa ketulusan. Selain perlu 
menjalin hubungan baik dengan siswa, guru harus mau menciptakan 
suasana bekerja sama dan kesatuan kelompok, menghindarkan 





pembelajaran. Dan yang tidak kalah penting adalah guru harus mau 
dan mampu mendengarkan siswa dan menghargai hak untuk berbicara 
dalam setiap diskusi; (2) memiliki kemampuan yang terkait dengan 
strategi manajemen, seperti memiliki kemampuan secara rutin untuk 
menghadapi keragaman siswa. Oleh sebab itu guru harus 
memperhatikan siswa terutama sikap, tingkah laku, ketertiban, dan 
kedisiplinannya. Di samping itu guru harus memperhatikan pula 
kebiasaan, kelainan, kekhususan, kelebihan dan kekurangan masing-
masing siswa; (3) memiliki kemampuan yang terkait dengan 
pemberian umpan balik (reinforcement), yaitu mampu memberikan 
umpan balik positif atas respon siswa, membantu siswa yang lamban 
belajar, dan terutama kepada siswa yang memerlukan; (4) memiliki 
kemampuan terkait dengan peningkatan diri, yaitu mampu menerapkan 
kurikulum dan metode mengajar secara inovatif, mampu  
menambah pengetahuan metode-metode pengajaran, dan mampu 
memanfaatkan perencanaan kelompok guru untuk menciptakan metode 
pangajaran. 
Peran guru sangat besar dalam pengajaran di kelas, karena guru 
merupakan penanggung jawab kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Guru merupakan figur sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. 
Guru harus penuh inisiatif dan kreatif dalam mengelola kelas, karena 
gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan kondisi kelas, 





Dalam kaitannya dengan tugas pengelolaan kelas, ada beberapa 
peran guru yang harus dilakukan, yaitu: (1) guru sebagai pengajar,  
(2) guru sebagai pendidik, (3) guru sebagai pemimpin (Dikdasmen, 
1995: 3-5). Ketiga peran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.  
(1) Guru sebagai Pengajar 
Peran ini mewajibkan guru menyampaikan sejumlah materi 
pelajaran sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran yang 
berupa informasi, fakta dan tugas serta ketrampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa. Untuk itu guru harus menguasai pelajaran, 
metode mengajar dan teknik evaluasi. Dalam peran ini guru 
dianggap sebagai sumber informasi dan sumber belajar utama. 
Oleh karena itu guru harus selalu menambah dan memperluas 
wawasannya dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang 
sedang berkembang saat ini. 
Dalam melaksanakan perannya sebagai pengajar, hal-hal 
yang harus dilakukan guru sebagai pengajar adalah: (a) menyusun 
program pengajaran dalam kurun waktu tertentu secara 
berkelanjutan, (b) membuat persiapan mengajar dengan rencana 
kegiatan belajar mengajar untuk tiap bahan kajian yang hendak 
diajarkan, (c) menyiapkan alat peraga yang dapat membantu 
terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang efektif,  





hal-hal lain yang terkait, misalnya program perbaikan dan 
pengayaan. 
(2) Guru sebagai Pendidik 
Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi lebih dari itu 
mengantar siswa menjadi manusia dewasa yang cakap dan berbudi 
pekerti luhur. Dalam hal ini peran guru dalam pembentukan sikap, 
mental, dan watak sangat dominan. Peran guru sebagai pendidik 
lebih nampak pada sistem guru kelas sebagaimana dilaksanakan di 
sekolah dasar. 
Secara psikologis guru sangat dibutuhkan siswa di sekolah 
sebagai pengganti orang tua. Oleh sebab itu guru harus 
memperhatikan siswa terutama sikap, tingkah laku, ketertiban, dan 
kedisiplinannya. Di samping itu guru harus memperhatikan pula 
kebiasaan-kebiasaan, kelainan-kelainan, kekhususan-kekhususan, 
kelebihan dan kekurangan masing-masing siswa.  
(3) Guru sebagai Pemimpin 
Peran guru bukan saja terbatas pada saat pelajaran 
berlangsung, tetapi juga sebelum dan sesudah pelajaran. Guru 
adalah pemimpin dan penanggung jawab utama di kelas. Oleh 
karena itu yang terjadi di kelas dan yang berkaitan dengan siswa 
secara langsung dan tidak langsung menjadi tanggung jawab guru. 





belakang siswa, baik segi sosial, ekonomi, maupun budaya. 
Sebagai pemimpin guru harus mengadakan hubungan dengan  
sekolah lain, masyarakat sekitar sekolah termasuk memanfaatkan 
sumber daya yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, di 
samping tugas pokoknya sebagai pengajar dan pendidik, juga 
sebagai administrator. Guru profesional setidaknya menguasai lima 
kompetensi profesional guru, yaitu: (a) menguasai kurikulum,  
(b) menguasai materi pelajaran, (c) menguasai metode dan evaluasi 
belajar, (d) mencintai tugas profesinya, dan (e) disiplin dalam arti 
luas. 
b) Komponen Siswa 
Faktor diri siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
belajar adalah bakat, minat, kemampuan, dan motivasi untuk belajar. 
Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara hirarkis. 
Para ahli yang mempelajari ranah-ranah kejiwaan tersebut 
antara lain Bloom, Krathwohl, dan Simpson. Para ahli tersebut 
menyusun penggolongan perilaku berkaitan dengan kemampuan 
internal dalam hubungannya dengan tujuan pengajaran. Ranah  
kognitif menurut Bloom (1999: 23) terdiri enam perilaku: (1) 
pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis,  





Keenam perilaku tersebut bersifat hirarkis, artinya perilaku 
pengetahuan tergolong perilaku terendah dan perilaku evaluasi 
tergolong perilaku tertinggi. Ranah afektif menurut Krathwohl dan 
Bloom (1999: 26), terdiri dari lima perilaku, yaitu: (1) penerimaan, (2) 
partisipasi, (3) penilaian penentuan sikap, (4) organisasi, dan (5) 
pembentukan pola hidup. Kelima jenis perilaku tersebut bersifat 
hirarkis. Perilaku penerimaan merupakan perilaku terendah, dan 
pembentukan pola hidup merupakan perilaku tertinggi. 
Ranah psikomotor menurut Simpson (yang dikutip oleh 
Dimyati dan Mudjijono, 1999: 27) terdiri dari tujuh jenis perilaku, 
yaitu: (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) gerakan terbimbing, (4) gerakan 
terbiasa, (5) gerakan kompleks, (6) penyesuaian pola gerakan, dan  
(7) kreativitas. 
Ketujuh perilaku tersebut mengandung urutan taraf 
keterampilan yang berangkai. Kemampuan-kemampuan itu merupakan 
urutan fase-fase dalam belajar motorik. Urutan fase motorik tersebut 
bersifat hirarkis. 
Pada halaman berikut disajikan skematik diagram ranah afektif 































Gambar 2. Hirarkis jenis perilaku menurut Krathwohl dan Bloom 
(Dimyati dan Mudjijono, 1999: 27) 
 
c) Komponen Sarana/Media dan Metode 
Setiap anak memiliki ciri karakteristik yang berbeda dalam 
belajar, yang disebabkan oleh efisiensi mekanisme penerimaan dan 
kemampuan tanggapannya. Tanggapan yang semakin baik tentang 
suatu objek belajar, semakin baik pula hal tersebut dimengerti dan 
diingat (Dirjen Dikdasmen, 1991: 1). Tanggapan permulaan yang 
benar akan membantu belajar. Sebaliknya tanggapan yang salah akan 
menghambat proses belajar. Bila siswa tidak memiliki latar belakang 
pengalaman tentang suatu materi pelajaran, atau apabila seorang anak 
TINGGI 5. Pembentukan 
    Pola Hidup 
Kemampuan menghayati nilai 
sehingga menjadi pegangan 
hidup 
4. Organisasi  
Kemampuan membentuk sistem 
nilai sebagai pedoman hidup 
3. Penilaian dan  
    Penentuan Sikap  
Kemampuan memberikan nilai dan 
menentukan sikap 
2. Partisipasi  Kerelaan memperhatikan dan 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan 
1. Penerimaan   Kemampuan menjadi peka tentang sesuatu 





dihadapkan pada suatu materi pelajaran yang kurang merangsang 
minatnya, siswa tersebut akan berusaha mencari informasi baru 
melalui pengalaman baru, dengan jalan mengamati, membaca, 
bertanya atau meneliti sendiri. Dalam pengajaran, pengalaman 
langsung seringkali dengan berbagai alasan, diganti dengan bentuk 
tiruan (misalnya globe), atau bentuk model (misalnya rangka manusia) 
gambar, film, dan lain-lain. 
Dalam proses pengajaran, sarana tidak hanya sebagai alat bantu 
atau pelengkap, melainkan bersama-sama dengan materi, metode, 
strategi dan sistem penilaian berperan dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan (goal) yang telah dirumuskan. 
Selama pembelajaran berlangsung, tidak semua siswa mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap siswa 
terhadap bahan yang diberikan juga beragam, ada yang cepat, ada yang 
sedang, dan ada pula yang lambat. Faktor inteligensi mempengaruhi 
daya serap siswa terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Cepat lambatnya penerimaan siswa terhadap bahan pelajaran yang 
diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, sehingga 
penguasaan penuh dapat tercapai 
.Terhadap perbedaan daya serap siswa sebagaimana tersebut di 
atas diperlukan strategi pembelajaran yang tepat. Metode mengajar 





Weil dalam bukunya Model of Teaching, ada empat famili model 
mengajar yang terdiri dari 17 model-model mengajar. Keempat famili 
model mengajar tersebut yaitu: (1) pengolahan informasi, (2) interaksi 
sosial, (3) personal humanistik, (4) modifikasi tingkah laku. 
Pengolahan informasi: antara lain one way information trafic, 
ekspositori dan lain-lain. Interaksi sosial, antara lain diskusi, tugas, 
role play dramatisasi, dan lain-lain. Personal humanistik, antara lain 
latihan pribadi, melukis, menyanyi, dan lain-lain. Modifikasi tingkah 
laku membentuk perilaku. 
Metode mengajar adalah langkah-langkah yang dilaksanakan 
untuk mengajarkan bidang ilmu tertentu. Biasanya melalui empat 
langkah, yaitu: (1) seleksi materi, maksudnya adalah bagaimana 
memilih materi yang sesuai; (2) gradasi, yaitu mengurutkan materi 
yang akan diajarkan; (3) presentasi, yaitu penyajian di dalam kelas, 
dan (4) repetisi, yaitu mengulangi materi/review. 
Ada beberapa metode yang bisa digunakan dalam pengajaran 
muatan lokal, antara. lain: (1) metode kuliah atau ceramah, guru 
memberikan ceramah kepada berbagai kelompok siswa diselingi tanya 
jawab, (2) metode demontrasi, (3) supervisi atau tutorial, yaitu 
pertemuan satu atau dua siswa dengan seorang pengajar 






d) Komponen Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana pelajaran dan rencana 
belajar siswa yang terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang disusun 
berdasarkan pengalaman suatu bangsa yang harus dikuasai siswa untuk 
mencapai tujuan. Sedang kurikulum pendidikan dasar merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 
serta cara-cara yang akan digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di SD dan SMP 
(Dikdasmen, 1995:5). 
Menurut Beane et. al (yang dikutip oleh Suyanto dan Djihad 
Hidyam, 2000: 74) kurikulum dapat diklasifikasikan dalam empat 
jenis, yaitu: (1) kurikulum sebagai produk, (2) kurikulum sebagai 
program, (3) kurikulum sebagai hasil belajar yang diinginkan (intended 
learning) dan (4) kurikulum sebagai pengalaman belajar bagi peserta 
didik. 
Kurikulum sebagai produk, artinya kurikulum merupakan hasil 
rekayasa, perancangan, pengembangan. Dalam hal ini kurikulum 
dipandang sebagai dokumen hasil kerja tim pengembang. Kurikulum 
sebagai program pada hakikatnya merupakan kurikulum yang 
berbentuk program-program pengajaran secara nyata, yaitu dalam 






Secara luas, kurikulum sebagai program mencakup aspek-aspek 
akademik yang perlu dimiliki oleh sekolah yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar mengajar suatu mata pelajaran. Kurikulum 
sebagai hasil belajar yang ingin dicapai (intented learning) 
mendeskripsikan kurikulum sebagai pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, sikap, dan berbagai bentuk pemahaman terhadap suatu mata 
pelajaran. 
Kurikulum sebagai pengalaman belajar merupakan pemisahan 
yang amat nyata dari tiga cara pandang yang pertama. Dalam hal ini 
kurikulum dipandang sebagai akumulasi pengalaman pendidikan yang 
diperoleh siswa sebagai hasil dari aktivitas, situasi, dan kondisi yang 
telah direncanakan. Kurikulum mencakup landasan program dan 
pengembangan, Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) dan 
pedomannya yang berisi tujuan dan materi/bahan kajian. Tujuan 
pembelajaran umum dijabarkan dalam tujuan pembelajaran khusus 
sesuai bahan atau materi pelajaran. 
Struktur kurikulum SD/MI Permendiknas nomor 22 tahun 2006 
meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 
pendidikan selama enam tahun mulai Kelas I sampai dengan Kelas VI. 
Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan standar kompetensi 
lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan 





muatan local, dan pengembangan diri seperti tertera pada Tabel 1; (b) 
substansimata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan”IPA 
Terpadu” dan “IPS Terpadu”; (c) pembelajaran pada Kelas I s.d. III 
dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan pada Kelas IV 
s.d. VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran; (d) jam 
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana 
tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan 
menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara 
keseluruhan; (e) alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit; 
(f) minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 
34-38 minggu. Khusus untuk mata pelajaran muatan lokal terdiri dari 
muatan lokal pilihan provinsi, kabupaten, dan pilihan sekolah. Untuk 
lebih jelasnya dapat diperhatikan tabel 1. 
Tabel 1. Struktur Kurikulum SD/MI 
 
Kelas danAlokasi Waktu 
Komponen 
I II III IV, V, dan 
VI 
A. Mata Pelajaran 
    1.  Pendidikan Agama  
 
3 
    2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 
    3.  Bahasa Indonesia 5 
    4.  Matematika 5 
    5.  Ilmu Pengetahuan Alam 4 
    6.  Ilmu Pengetahuan Sosial 3 
    7.  Seni Budaya dan Keterampilan 4 
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga  
dan Kesehatan 
4 
B. Muatan Lokal 2 
C. Pengembangan Diri 
 
2*) 
Jumlah 26 27 28 32 
                  *) Ekuivalen 2 jam pembelajaran 





e) Komponen Lingkungan 
Pemanfaatan lingkungan baik fisik, sosial, maupun budaya 
dapat digunakan sebagai sumber dan alat pelajaran. Pemanfaatan 
lingkungan secara selektif dan cermat dapat memberikan kontribusi 
yang besar bagi peningkatan proses dan hasil belajar. Tidak kalah 
pentingnya lingkungan yang bersih, sehat, rapi, indah, dan aman akan 
menunjang proses belajar mengajar. 
3) Strategi Pengajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Berkaitan dengan pengajaran, strategi dapat diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru-siswa dalam proses belajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan (Syaiful Bahri Djamaramah, Aswan Zain, 
1996: 5). Lebih lanjut dijelaskan, ada empat strategi dasar dalam belajar 
mengajar yang meliputi: (a) mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi 
dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 
sebagaimana yang diharapkan, (b) memilih sistem pendekatan belajar 
mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat,  
(c) memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan 
pegangan bagi guru dalam mengajar, (d) menetapkan norma-norma dan 





dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi terhadap 
keseluruhan kegiatan belajar mengajar. 
Nana Sudjana menyebutkan bahwa strategi mengajar adalah 
tindakan guru melaksanakan rencana mengajar, yakni usaha guru dalam 
menggunakan beberapa variabel pembelajaran seperti: tujuan, bahan, 
metode, dan alat, serta evaluasi agar dapat mempengaruhi para siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi pembelajaran merupakan 
tindakan nyata dari guru atau praktik guru dalam melaksanakan pengajaran 
melalui cara tertentu agar lebih efektif dan efisien. Cara tersebut 
hendaknya mencerminkan langkah-langkah secara sistemik dan sistematik 
(Nana Sudjana, 1998: 147).  
Rosenshine dan Stevens (1999: 123) mempelajari strategi-strategi 
pembelajaran dan menemukan bahwa guru-guru yang efektif adalah: (1) 
memulai masing-masing pelajaran baru dengan suatu review, (2) 
menentukan tujuan dari pelajaran tersebut, (3) menyajikan materi-materi 
baru dalam langkah-langkah kecil, (4) memberikan instruksi dan 
penjabaran yang jelas, (5) memberikan waktu yang banyak pada murid 
untuk berlatih, (6) banyak mengajukan pertanyaan, (7) membimbing 
latihan tertentu, (8) memberikan feetback dan koreksi, (9) memberikan 
instruksi secara eksplisit pada pelajaran yang ditentukan, (10) mengadakan 
tinjauan secara mingguan atau bulanan (Thomas K, Crowl, Sally 
Cominsky, David and Podell, 1997: 9). Dengan demikian untuk dapat 





diperhatikan oleh guru. Di samping itu praktik atau tindakan nyata harus 
dapat tercermin melalui sistem perencanaan pelaksanaan dan evaluasi 
secara menyeluruh dan berkesinambungan. Di samping itu. pula 
kecermatan, kepekaan, profesionalisme dan dedikasi guru juga memegang 
peranan penting.  
 
4. Peran Lingkungan Sosial Budaya dan Lokasi Sekolah dalam  
Pengajaran Muatan lokal 
 
Lingkungan sosial budaya berpengaruh pada sikap guru terhadap 
budaya setempat. Jika lingkungan kehidupan (domisili) guru merupakan 
suatu daerah yang akrab dengan kebudayaan tradisional, misalnya 
klenengan, uyon-uyon, campur sari, macapat, dan sebagainya, maka sikap 
dan kebiasaan guru akan mencerminkan pengaruh lingkungan tersebut. 
Misalnya guru suka bersenandung dengan lagu dan irama-irama yang 
mempengaruhinya. Selanjutnya guru yang bersangkutan merasa senang 
mengajarkan muatan lokal kepada siswa-siswinya.  
Siswa yang lingkungannya penuh dengan nuansa budaya 
tradisional, tidak akan malu melantunkan lagu-lagu atau tembang 
tradisional. Dengan demikian secara psikologis tidak ada penolakan 
terhadap muatan lokal yang diajarkan kepada siswa, bahkan sebaliknya 
siswa secara sadar menerima muatan lokal sebagai kewajiban dalam 
rangka melestarikan budaya dan identitas sendiri. 
Dalam kurikulum muatan lokal, lingkungan sosial budaya berperan 





muatan lokal yang berkaitan dengan materi bersumber dari lingkungan 
budaya masyarakat setempat. Kurikulum muatan lokal SD Kecamatan 
Doro Kabupaten Pekalongan adalah Seni Suara Daerah (SSD), yakni 
macapat. Source of learning dari macapat adalah budaya Pekalongan 
sebagai bagian dari kebudayaan Jawa. 
Kecuali sebagai source of learning, lingkungan sosial budaya 
sekaligus berperan sebagai acuan dalam penggunaan sarana prasarana, 
misalnya gamelan. Sebagai perangkat musik, gamelan berfungsi sebagai 
penuntun laras tembang macapat. Lingkungan sosial budaya berperan pula 
sebagai laboratorium mata pelajaran muatan lokal.  
Mengenai metode penyampaian, meskipun secara umum dapat 
digunakan metode-metode pengajaran, tetapi sekali lagi lingkungan sosial 
budaya berperan sebagai sumber metode (source of method). Metode yang 
biasa digunakan oleh para seniman Jawa adalab nyantrik, yaitu berperan 
sebagai pembantu, meningkat menjadi asisten hingga menguasai bidang 
tersebut. Metode ini diterapkan bagi cantrik yang berkeinginan untuk 
menjadikan bidang tersebut sebagai mata pencaharian, misalnya pesinden 
dan dalang. 
Lokasi sekolah yang terbagi menjadi tiga, yaitu kota kecamatan; 
tengah; dan pelosok desa, masing-masing memiliki peran yang berbeda. 
Sekolah yang berada di tengah kota akses kepada modernisasi dan 
elektriksasi lebih tinggi. Masyarakat di perkotaan lebih sering mendengar 





masyarakat lebih menasional. Lagu-lagu yang disenandungkan oleh guru, 
siswa, atau lingkungan adalah lagu-lagu pop, dangdut, barat, dan lain-lain. 
Sekolah yang lokasinya di tengah (antara pelosok dan kota) secara teoretis 
memiliki selera yang lebih moderat, artinya bisa menerima dua macam 
budaya, baik yang berasal dari kota, maupun dari desa. Ciri budaya 
semacam ini adalah kedua-duanya tidak mampu diapresiasi dengan baik. 
Sekolah yang lokasinya berada di pelosok desa, cenderung lebih kuat 
dukungannya dan lebih intensif kegiatan pengajarannya. Dengan demikian 
peran lokasi sekolah di desa terhadap pengajaran muatan lokal semestinya 
lebih intens. Secara umum kondusif tidaknya suasana sekolah untuk 
pengajaran muatan lokal sebagian ditentukan oleh peran lokasi sekolah 
bersangkutan.  
Pengajaran muatan lokal yang efektif dan berhasil guna pada 
gilirannya akan meningkatkan apresiasi seni suara daerah lewat proses 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam materi (tembang macapat), 
sehingga pada tataran berikutnya akan terbentuk manusia yang berbudi 
pekerti luhur, yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
masyarakat, serta bangga terhadap kesenian daerahnya, yang merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional secara utuh. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian Timotius Suwarna (2001) membahas tentang “Langkah-langkah 





berapa Pelajaran SMU di Kota Malang.” 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah: 
1. Langkah-langkah guru menjabarkan materi PKLH belum memiliki dasar yang 
tegas dalam kurikulum/silabus, sehingga atas dasar kesepakatan bersama 
Musyawarah guru Mata Pelajaran (MGMP) materi PKLH diintegrasikan pada 
pokok-pokok bahasan yang relevan pada mata pelajaran terkait. 
2. Cara-cara guru menyampaikan materi PKLH dengan metode pangajaran yang 
bervariasi, mempergunakan pendekatan ketrampilan proses dan memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar. 
3. Persepsi guru terhadap materi PKLH cukup memadai guna diimplementasikan 
dalam pelaksanaan pengajaran, namun masih perlu ditingkatkan. 
4. Tanggapan siswa terhadap strategi mengajar guru belum memadai. 
5. Bentuk-bentuk perilaku siswa menyangkut materi PKLH umumnya belum 
dapat dievaluasi sepenuhnya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini berusaha mengungkap peran lingkungan sosial budaya dan 
lokasi sekolah dalam pengajaran muatan lokal di sekolah dasar. Oleh karena itu 
dalam bagian ini akan dibahas bagaimana pembelajaran muatan lokal dipengaruhi 
oleh lingkungan sosial budaya guru, murid, dan lokasi sekolah. 
Proses pengajaran dipengaruhi oleh komponen-komponen pengajaran, 
seperti siswa sebagai raw input, guru, materi pelajaran, metode, sarana prasarana, 





pengajaran, yaitu pola komunikasi. Pola komunikasi yang diterapkan dalam 
proses pengajaran tergantung pada strategi yang diterapkan. Pola komunikasi 
yang dimaksud adalah pola komunikasi sebagai aksi, komunikasi sebagai 
interaksi, dan pola komunikasi sebagai transaksi. Penerapan pola tersebut 
memperhatikan pada situasi dan kondisi proses pengajaran dengan titik berat pada 
pola komunikasi sebagai transaksi. 
Secara empiris pengajaran muatan lokal di sekolah dasar memerlukan 
beberapa kondisi dan kompetensi agar berlangsung sesuai dengan harapan. Lebih 
jelasnya pengajaran dipengaruhi oleh kompetensi guru, dalam hal ini kemampuan 
guru dalam membawakan dan menyajikan muatan lokal (termasuk latar belakang 
sosial budaya guru), karakteristilt kelas, dan karakteristik sekolah. Kemampuan 
guru meliputi (1) kemampuan merencanakan tujuan, memilih isi/bahan pelajaran, 
memilih metode dan teknik, serta merencanakan evaluasi, (2) kemampuan 
melaksanakan, yakni menumbuhkan motivasi, penyampaian bahan, penerapan 
metode, prinsip sosialisasi/pola komunikasi, penggunaan alat bantu dan 
pemanfaatan sumber belajar, (3) kemampuan menilai, dapat dibedakan menjadi: 
menilai struktural (berkaitan dengan pen-skor-an), dan penilaian iluminatif 
observatif (adanya perubahan sikap dan tingkah laku, diterapkan dalam hidup, dan 
bertahan lama). 
Latar belakang lingkungan sosial budaya, di mana guru, murid, dan 
sekolah berada, berperan dalam membentuk motivasi dan nawaitu sehingga 
pengajaran muatan lokal seni suara daerah (macapat) dapat berlangsung secara 





bernilai adi luhung membangkitkan semangat mencari sumber belajar (nara 
sumber) guna mengatasi lemahnya kemampuan (kompetensi) dalam melantunkan 
tembang macapat. Dengan demikian secara kurikuler pengajaran muatan lokal 
akan tetap berlangsung. 
Pengajaran muatan lokal akan berlangsung secara efektif dan berkualitas 
apabila tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Indikator ketercapaian tujuan 
belajar yang dapat diamati yaitu perubahan sikap dan tingkah laku dan diterapkan 
dalam hidup. Perubahan sikap dan tingkah laku tersebut mampu bertahan lama, 
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A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Secara umum penelitian kualitatif dikelompokkan atas dua jenis, yaitu 
basic research atau penelitian dasar dan applied research atau penelitian terapan. 
Penelitian terapan adalah penelitian yang hati-hati, sistematik, dan terus-menerus 
terhadap suatu masalah dengan tujuan digunakan dengan segera untuk keperluan 
tertentu (Natsir, 1988: 29-30). Menurut Hadari Nawawi (1996: 20) penelitian 
terapan bermaksud mencari cara-cara penyelesaian masalah kehidupan secara 
praktis yang dilakukan dengan mendayagunakan berbagai teori dalam 
perkembangan i1mu dan teknologi yang terpakai sesuai dengan masalah yang 
dihadapi. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini termasuk jenis penelitian terapan 
(applied research, practicval research). Dalam hal ini meneliti pelaksanaan 
pengajaran muatan lokal sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 80-81), jenis pendekatan menurut 
timbulnya variabel adalah pendekatan non-eksperimen dan pendekatan 





dibedakan atas penelitian kasus, penelitian kausal komparatif, penelitian korelasi, 
penelitian historis, dan penelitian filosofis. Tiga jenis pertama termasuk dalam 
penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif meneliti status sekelompok manusia, suatu subjek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian jenis ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam metode deskriptif 
diselidiki juga kedudukan (status) fenomena atau faktor dan melihat hubungan 
antara satu faktor dengan faktor yang lain (Natsir, 1988: 63, 64). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan non eksperimen dan deskriptif 
Penelitian deskriptif dibagi dalam beberapa jenis. Dilihat dari jenis masalah yang 
diselidiki, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian analisis pekekerjaan atau 
aktivitas. Analisis pekerjaan dan aktivitas (job and activity analysis) merupakan 
penelitian yang ditujukan untuk menyelidiki secara terperinci aktivitas dan 
pekerjaan manusia, dan hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi-
rekomendasi untuk masa yang akan datang. Analisis aktivitas (activity analysis) 
mencakup juga penelitian tentang pendidikan (Natsir 1988: 65, 71). Dilihat dari 
problematiknya, penelitian ini termasuk problema untuk melihat peranan suatu 
environment yaitu lingkungan sosial budaya. 
Dalam penelitian ini dilakukan studi yang mendalam terhadap aktivitas 
guru dalam pembelajaran. Dengan demikian berdasarkan uraian tersebut 





menggunakan pendekatan fenomenologis ini berusaha untuk memahami makna 
dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia dalam situasinya yang khusus 
(Sutopo, 1996: 29). 
 
B. Populasi dan Sampling 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive dengan pertimbangan 
yang didasarkan pada konsep teoritis yang digunakan, karakteristik empiris, 
interes atau ketertarikan peneliti, konteks, dan pertimbangan lain (Noeng 
Muhadjir, 2000: 42). Purposive sampling dipandang mampu menangkap 
kedalaman data dalam menghadapi kenyataan yang beraneka ragam, (Sutopo, 
1996: 37). Dalam hal ini peneliti akan memilih informan yang dipandang paling 
mengetahui permasalahan sehingga ada kemungkinan cacah dan kualifikasi 
informan yang dipilih berkembang sesuai kebutuhan dalam proses pengumpulan 
data. Sampling purposive memberi keleluasaan kepada peneliti dalam mengambil 
keputusan pada saat peneliti berpikiran tentang hal-hal yang tengah dipelajari, 
dengan siapa akan bicara, kapan perlu melakukan observasi yang tepat, dan juga 
berapa cacah serta jenis dokumen yang perlu ditelaah. 
Dalam penelitian ini ditetapkan sampel sebanyak 3 sekolah dasar yang 
akan diteliti secara mendalam. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan 
aspek lokasi, yaitu sekolah dasar yang terletak di perkotaan, di tengah, dan 
pinggiran, dan yang terpenting bahwa penentuan sampel ini tidak untuk 
menetapkan generalisasi, tetapi untuk memperoleh kedalaman informasi dalam 





Menurut Lincoln dan Guba (yang dikutip oleh Moleong, 2000: 165) pada 
paradigma kualitatif, peneliti mulai dengan asumsi bahwa konteks itu kritis 
sehingga setiap konteks ditangani dari konteks itu sendiri. Oleh karena itu maksud 
sampling dalam hal ini adalah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari 
berbagai macam sumber dan bangunannya (contructions). Oleh sebab itu pula 
pada penelitian kualitatif digunakan sampel bertujuan (purposive sample). 
Sehubungan dengan objek penelitian, yaitu tentang pembelajaran muatan 
lokal, maka subjek penelitian sebagai sumber data adalah tiga orang guru muatan 
lokal pada tiga sekolah dasar dan subjek lain yang mendukung. Sedangkan 
pengukuran terhadap proses pembelajaran muatan lokal dilakukan dengan cara 
membandingkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru 
tersebut dengan teori pembelajaran yang bermutu berdasarkan hasil penelitian dan 
pengalaman para pakar. Dari hasil membandingkan tersebut dicari kekuatan dan 
kelemahannya, kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
rekomendasi. 
 
C. Sumber dan Jenis Data 
Sumber dan jenis data dalam penelitian kualitatif ada bermacam-macam, 
yaitu: kata-kata dan tindakan, tempat atau lokasi, sumber tertulis atau dokumen. 
 
1. Kata-kata dan Tindakan 
Seperti dikemukakan di atas bahwa jenis data utama dalam penelitian 





diwawancarai. Data tersebut dicatat dalam catatan lapangan/fieldnote. Catatan 
sumber data utama yang diperoleh melalui wawancara atau pengamatan berperan 
serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan 
bertanya. Kegiatan tersebut dilakukan secara sadar dan terarah sehingga dapat 
menjaring informasi yang diperlukan (Moleong, 2000: 112-113). Menurut Sutopo 
(1996: 50) dari peristiwa atau aktivitas (tindakan) peneliti bisa mengetahui proses 
bagaimana sesuatu terjadi secara langsung. Berbagai permasalahan memerlukan 
pemahaman lewat kajian terhadap perilaku atau sikap dari pelaku dalam aktivitas 
yang sebenarnya. 
Kata-kata dan tindakan dijaring untuk mendapatkan data tentang 
lingkungan sosial budaya serta peranannya terhadap pengajaran muatan lokal. 
Data atau informasi diperoleh dari para informan yang terdiri dari: (1) kepala 
sekolah dan guru tiga sekolah dasar negeri di Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. Hal ini terutama dilakukan terhadap guru kelas V dan kepala 
sekolahnya, (2) beberapa anak (siswa) di tiga sekolah dasar tersebut,  
(3) masyarakat lingkungan sekolah dan (4) tempat dan peristiwa atau aktivitas 
pengajaran muatan lokal di kelas V, (5) tempat dan. peristiwa atau aktivitas yang 
berkaitan dengan karakteristik sekolah. 
 
2. Tempat atau Lokasi 
Data penelitian ini ada yang perlu digali dari tempat atau lokasi subjek, 
terutama karena berkaitan dengan lingkungan sosial budaya. Dari pemahaman 





menarik kemungkinan kesimpulan. yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. (Sutopo, 1996: 50-51). 
 
3. Sumber Tertulis 
Banyak peristiwa yang telah lama terjadi bila diteliti dan dipahami atas 
dasar kajian dari dokumen atau arsip-arsip, baik secara langsung atau tidak 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Walaupun dikatakan bahwa sumber 
di luar kata-kata dan tindakan merupakan sumber kedua, namun sumber tertulis 
tidak bisa diabaikan. Agar data yang diperoleh kaya, perlu dilakukan secara 
cermat, hati-hati dan sabar dalam menjajaki sumber tertulis (Moleong, 2000: 114). 
Sumber tertulis dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan struktur 
program kurikulum muatan lokal, daftar nilai, persiapan mengajar guru, dan 
rencana harian maupun rencana semester, serta catatan khusus lainnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Moleong (2000: 121), kedudukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif cukup rumit. Yang bersangkutan sekaligus merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan pada akhimya. 
sebagai pelapor hasil penelitian. Jadi manusia. berperan sebagai instrumen 
penelitian utama. Berdasarkan hal tersebut maka teknik pengumpulan data 
terutama digunakan teknik pengamatan, wawancara, pembuatan catatan lapangan, 







Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan 
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh 
subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap fenomena dari sudut pengertian 
subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan subjek 
pada keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 
dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga. memungkinkan sebagai peneliti 
menjadi sumber data. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan 
yang diketahui bersama, baik dari pihak peneliti maupun pihak subjek (Moleong, 
2000: 124). 
Pengamatan merupakan proses aktif, karena berbuat sesuatu dan memilih 
apa yang perlu untuk diamati. Pengamatan adalah kegiatan selektif, yaitu sesuatu 
yang menjadi tujuan. Dalam pengamatan dikaitkan dua hal, yakni informasi (apa 
yang terjadi) dan konteks (hal-hal yang berkaitan dengan sekitarnya). Informasi 
yang dilepaskan dari konteksnya akan kehilangan makna. Dari hasil pengamatan 
disusun deskripsi. Deskripsi adalah hal-hal nyata berdasarkan pengamatan, 
memberikan deskripsi adalah proses analitik. Dari deskripsi tersebut dibuat label 
atau tafsiran atau yang merupakan proses sintetik. 
Dalam penelitian ini pengamatan atau observasi digunakan dalam melihat 
peristiwa-peristiwa/aktivitas pembelajaran di kelas, kegiatan di luar kelas seperti 
ekstrakurikuler, kegiatan bernuansa sosial-budaya di lingkungan, dan lain-lain. 






Data hasil observasi saja kurang memadai, maka perlu dilengkapi dengan 
wawancara. Data yang dikumpulkan bersifat verbal dan non verbal. Data yang 
diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab merupakan data verbal, dan gerak 
gerik/perubahan tingkah lakunya merupakan data non verbal. Informasi emik 
(bagaimana informan memandang dunia dari perspektifnya), dan informasi etik 
(ditinjau dari pandangan peneliti), tidak dapat dipisahkan. Informasi emik yang 
diterima kemudian diolah, ditafsirkan dan dianalisis. Laporan bersifat informasi 
etik, sedangkan bahan emik (Natsir, 1988: 69-72). 
Wawancara dilakukan dalam situasi yang netral, adil, ramah, dan 
terkendali. Netral berarti bahwa pada saat wawancara, tidak ada tekanan dari 
pihak manapun. Pertanyaan dan jawaban tidak dapat terekam oleh pihak lain. Adil 
maksudnya adalah bahwa kedua belah pihak, yaitu pewawancara, dan responden 
tidak saling memihak. Pertanyaan maupun jawaban disampaikan secara wajar, 
sopan, dan lugas. Ramah berarti pelaksanaan wawancara dilakukan dengan rasa 
kekeluargaan, terbuka, dan tidak ragu-ragu. Bahwa dalam pelaksanaan wawancara 
terkadang diselingi humor dalam batas-batas tertentu. 
 
3. Pembuatan Catatan Lapangan 
Pembuatan catatan lapangan merupakan teknik yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen (yang dikutip, Moleong, 2000: 
153) catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 





data penelitian kualitatif. Karena penelitian kualitatif mengandalkan pengamatan 
dan wawancara, maka kedudukan catatan lapangan menjadi sangat penting. 
Catatan lapangan terdiri dua bagian, yaitu deskripsi dan refleksi. Bagian 
deskripsi berisi gambaran tentang dasar pengamatan, orang, tindakan, dan 
pembicaraan. Bagian refleksi berisi kerangka berpikir, pendapat peneliti, dan 
kepedulian. Catatan lapangan dalam penelitian ini menggunakan kode, yaitu 
Deskripsi Partisipan (DP), Deskripsi Dialog (DD), Deskripsi Lingkungan Fisik 
(DLF), Deskripsi Kejadian-kejadian (DK), refieksi yang dirasakan peneliti (RR), 
Refieksi Analisis (RA), dan Reflekksi Metode (RM) (Nasution, 1988: 93-94). 
 
4. Penggunaan Dokumen 
Menurut Guba dan Lincoln (yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, 2000: 
161) dokumen adalah setiap bahan tertulis atau file. Dokumen sebagai sumber 
data, dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan. 
Dokumen terdiri dari tulisan pribadi dan dokumen resmi. Dalam penelitian ini 
dokumen yang akan digunakan adalah persiapan mengajar guru, daftar nilai, buku 
daftar hadir siswa, catatan-catatan lain yang berkaitan dengan kurikulum muatan 
lokal SDN Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. 
 
E. Validitas Data 
Teknik validasi data diperlukan dalam rangka mengumpulkan data yang 






1. Informan Review 
Informan review merupakan persetujuan dari informan dengan melakukan 
konsultasi dan minta tanda bukti persetujuannya tersebut. Hal tersebut akan 
digunakan untuk mengetahui bahwa apa yang ditulis sebagai hasil wawancara 
benar dan dapat dipercaya (Sutopo, 1996: 74). Dalam hal ini peneliti 
menyodorkan atau mengkomunikasikan hasil penelitian (hasil wawancara) 
menurut penangkapannya. Informasi tersebut perlu didiskusikan bersama antara 
informan dan peneliti dalam rangka menyamakan persepsi dan pemahaman atas 
isi informasi. Dapat pula didiskusikan akibat yang mungkin timbul atas isi 
informasi berkenaan dengan rasa aman informan. 
 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data dimaksud. Menurut Denzin (yang dikutip oleh Moleong, 2000: 178) 
dan Patton (yang dikutip oleh Sutopo, 1996: 70-71) ada 4 teknik triangulasi, yaitu: 
triangulasi data atau sumber, triangulasi metode, triangulasi penyidik, dan 
triangulasi teori. 
Triangulasi sumber berarti membandingikan dan mericek derajat 
kepercayaan suatu informasi melalui waktu dan alat yang berbeda,  





(2) membandingkan perkataan di depan umum dengan yang dikatakan secara 
pribadi, (3) membandingkan perkataan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain,  
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. Triangulasi metode 
ada dua strategi, yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi teori 
adalah mencari penjelasan pembanding atau penyaing dari data yang telah 
ditemukan. Dengan berbagai cara pandang tersebut diharapkan bisa ditarik 
kesimpulan yang mantap. 
Berdasarkan jenis-jenis triangulasi sebagai langkah untuk memeriksa 
keabsahan data, maka dalam penelitian ini akan digunakan triangulasi data dan 
triangulasi metode. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data meliputi tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu jalin menjalin sebelum, 
selama, dan sesudah pengumpulan data. Tiga jenis analisis dan pengumpulan data 
merupakan proses siklus dan interaktif. Komponen analisis data model interaktif 





















Gambar 4. Analisis Interaktif 
Sumber: Metode Penelitian Kualitatif (Sutopo, 1996: 139) 
 
 
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan 
terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi menjadi keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian 
kegiatan analisis yang saling susul-menyusul. 
Dalam penelitian ini proses analisis diawali dengan melakukan telaah atas 
data yang telah terkumpul dari kegiatan pengumpulan data. Penelaahan 
dilanjutkan dengan melakukan reduksi data. 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat: (1) abstraksi, yaitu 
membuat rangkuman atas data yang didapat, (2) menyusun data dalam satuan-
satuan yang berfungsi untuk mendefinisikan kategori. Satuan merupakan bagian 
terkecil yang mengandung makna bulat, dapat berdiri sendiri, terlepas dari bagian 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Kecamatan Doro 
1. Kondisi Umum 
Tempat tertinggi 489 meter dari permukaan laut (dpl) sedang yang 
terendah 278 m dpl. Kemiringan tanah bervariasi, yaitu: 0-10 derajat atau 8%,  
10-20 derajat atau 55%, 20-30 derajat atau 65%, dan 30-45 derajat atau 75%. 
Jenis tanah didominasi oleh tanah latosol (85%) dan litosol (15%). Suhu tertinggi 
yang pernah tercatat adalah 30°C dan yang terendah 23°C. Wilayah Kecamatan 
Doro Kabupaten Pekalongan terdiri dari sawah (2.454,45 ha); tanah tegal 
(1.868,92 ha), tanah pekarangan (4.682 ha), hutan negara (250 ha), dan tanah 
lainnya (27 ha). Total luas tanah adalah 9.325,96 ha. Menurut catatan Balai 
Penyuluh Pertanian Kecamatan Doro tipe iklim di Doro adalah tipe iklim C 
dengan nilai Q = 0,51. Nilal tersebut diperoleh dari rumus: 









 Q = Curah hujan 
 BK = Bulan kering 





2. Keadaan Penduduk 
Jumlah kepala keluarga sebanyak 11.692 dengan jumlah jiwa 60.960 
terdiri dari 30.468 laki-laki dan 30.492 perempuan, secara lengkap sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Penduduk Menurut Kelompok Umur  
 
No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0 – 6 tahun 4783 4394 9182 
2 7 – 12 tahun 3401 3561 6962 
3 13 – 18 tahun 3585 3627 7212 
4 19 – 24 tahun 3663 4086 7749 
5 25 – 55 tahun 9893 9624 19517 
6 56 – 79 tahun 4051 4137 8188 
7 80 tahun ke atas 1087 1063 2150 
Jumlah 30468 30492 60690 
Sumber: BPP Kecamatan Doro tahun 2007 
 
 
3. Kondisi Perekonomian  
Dengan lahan yang relatif sempit, jenis tanah latosol dan litosol, 
Kecamatan Doro bukan merupakan produsen padi yang besar. Hasil padi 
digolongkan dalam dua jenis, yaitu padi gogo dan padi sawah. Hasil padi sawah 
selama tahun 2007 adalah 11.141 ton dari areal 1844 ha; sedangkan padi gogo 
11.719 dari areal 3.450 ha. Perbandingan luas panen dan produksi dapat dilihat 








Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Tanaman Pangan 
 






1 Padi sawah 1.844 60,42 11.141 
2 Padi gogo 3.450 33,97 11.719 
3 Jagung  3.550 67,26 23.878 
4 Kedelai  80 8,25 66 
5 Kacang tanah  6.597 14,13 9.310 
6 Ubi kayu 3.100 191,13 59.251 
Jumlah    
Sumber: BPP Kecamatan Doro tahun 2007 
 
 
Tempat-tempat kegiatan perekonomian di Kecamatan Doro dapat 
dipaparkan sebagai berikut: pasar umum termasuk pasar desa 6 buah, toko dan 
kios besar kecil 312 buah, kios pertanian 11 buah, kios pembibitan 3 buah, 
warung/rumah makan (tidak termasuk kaki lima) 67 buah, koperasi 13 buah 
(termasuk koperasi pengusaha angkutan), bank dan BPR 5 buah. 
Kegiatan perekonomian yang terlihat menonjol adalah bidang angkutan 
darat, merupakan daerah yang banyak memiliki kendaraan angkutan umum, yaitu  
± 15 perusahaan angkutan umum dengan jumlah kendaraan lebih dari 150. 
Sebagian Penduduk Kecamatan Doro merupakan masyarakat perantau. Meskipun 
jumlahnya tidak seberapa dibanding jumlah penduduk keseluruhan, tetapi karena 
merupakan kelompok produktif, maka pengaruhnya sangat terasa. Kelompok 






4. Keadaan Sosial Budaya 
a. Pendidikan 
Secara umun tingkat pendidikan penduduk di Kecamatan Doro cukup 
baik. Hal ini ditandai dengan rendahnya angka putus sekolah dan tidak adanya 
penduduk yang buta huruf. Terdapat sedikit kerancuan antara penduduk yang 
putus sekolah dasar (85) dengan penduduk yang tidak tamat sekolah dasar 
(9.191). Setelah dilakukan konfirmasi ternyata bahwa penduduk dinyatakan 
putus sekolah jika belum menduduki kelas VI, sedangkan penduduk 
dinyatakan tidak tamat SD jika telah duduk di kelas VI tetapi tidak lulus. 
Tabel 4. Penduduk Putus Sekolah Kecamatan Doro 
 
No Pendidikan Jumlah 
1 SD 85 
2 SLTP 350 
3 SLTA 500 
4 Perguruan Tinggi 55 
      Sumber: Data PMD Kabupaten Pekalongan tahun 2007 
 
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Doro 
 
No Pendidikan Jumlah 
1 Buta huruf - 
2 Tidak tamat SD 9.191 
3 Tamat SD 12.291 
4 SLTP 6.023 
5 SLTA Umum 4.375 
6 SLTA Kejuruan 2.135 
7 Pondok pesantren 268 
8 Sarjana muda 296 
9 Sarjana 73 





b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk cukup bervariasi. Selain dipengaruhi oleh 
keadaan wilayah, dipengaruhi pula oleh ramainya kegiatan perdagangan dan 
transportasi. 
Tabel 6. Angkatan Kerja 
 
No Uraian  Jumlah  
1 Penduduk usia kerja 34.083 
2 Penduduk bukan usia kerja 134 
3 Angkatan kerja 340 
4 Bukan angkatan kerja 134 
5 Penduduk masih sekolah 8.110 
6 Ibu rumah tangga 12.832 
7 Penduduk yang bekerja  23.676 
8 Penduduk yang menganggur 2.785 




Tabel 7. Kualitas Angkatan Kerja 
 
No Uraian Jumlah 
1 Buta huruf - 
2 Tidak tamat SD - 
3 Tamat SD 40 
4 SLTP 150 
5 SLTA 125 
6 Perguruan Tinggi  25 







Tabel 8. Mata Pencaharian Penduduk 
 
No Mata Pencaharian Jumlah  
1 Petani sendiri 11.352 
2 Buruh tani 11.341 
3 Nelayan  23 
4 Pengusaha besar/sedang 350 
5 Pengusaha kecil 33 
6 Pedagang  873 
7 Buruh industri  8.236 
8 Pedagang  1.958 
9 Pengangkutan 1.378 
10 TNI/Polri 89 
11 Pensiunan 322 
12 Lain-lain 9.972 
         Sumber: Data PMD Kabupaten Pekalongan tahun 2007 
 
Tabel 9. Sarana Perekonomian 
 
No Jenis Jumlah  
1 Pasar umum 1 
2 Pasar desa 5 
3 Toko/kios 312 
4 Kios pertanian 11 
5 Kios pembibitan 3 
6 Rumah makan/warung makan 67 
7 KUD 1 
8 BKK/BPR/BTM 2 
9 Bank Danamon 1 
10 BRI Unit 1 
11 KOSIPA (Koperasi Pengusaha Angkutan) 1 
12 KSU (Koperasi Serba Usaha) 1 
13 Koperasi Tani (Kopertan) 1 
14 Bank Muamalat  1 





c. Sosial Budaya 
Kebiasaan yang berlaku di Kecamatan Doro adalah hari pasar 
(pasaran). Lima hari sekali pada pasaran Pon, kota Kecamatan Doro menjadi 
padat. Kepadatan ini disebabkan pada hari pasaran tersebut penduduk desa 
berbondong-bondong menuju kota kecamatan untuk membeli berbagai 
keperluan, atau hanya sekedar “melancong”. Pada hari  tersebut kegiatan yang 
tidak dilewatkan adalah "jajan” ke warung atau rumah makan. Situasi kota 
kecamatan betul-betul padat, baik oleh lalu-lalangnya manusia maupun 
kendaraan.  
Kebiasaan jajan ini mampu menghidupkan perekonomian masyarakat 
meskipun dalam skala kecil. Dalam skala yang lebih besar kehidupan 
masyarakat dipengaruhi oleh warga perantau. Masyarakat perantau yang 
kembali ke kampung halamannya, kecuali membawa hasil jerih payahnya, 
juga membawa budaya dari mana yang bersangkutan merantau. Budaya dan 
kebiasaan yang dibawa menarik perhatian masyarakat dan mempengaruhi 
tujuan hidup sebelumnya. 
Warga masyarakat yang telah berhasil di perantauan, kedudukan 
sosialnya akan meningkat. Hal ini seiring dengan perbaikan bidang ekonomi. 
Keluarga perantau yang berhasil akan membawa berbagai peralatan seperti 
yang ada di kota termasuk gaya hidupnya. Masyarakat sekitar suka begadang 
di rumah perantau ini, sebab biasanya disediakan makanan, minuman, dan 
rokok. Keberhasilan para perantau menarik minat warga masyarakat lainnya, 





B. Hasil Penelitian 
1. Proses Pengajaran Muatan Lokal 
Kondisi lingkungan sekolah, baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya 
di Sekolah Dasar Kecamatan Doro sebagai objek penelitian, ditemukan beberapa 
perbedaan dan persamaan. Perbedaan yang tampak adalah pada suasana 
lingkungan. Persamaan yang dapat diidentifikasi adalah adanya partisipasi dan 
budaya masyarakat setempat yang cukup banyak memberikan kontribusi terhadap 
penyelenggaraan pendidikan, utamanya mata pelajaran muatan lokal. 
Lingkungan sosial budaya masyarakat yang menyukai kebudayaan Jawa, 
seperti campursari, karawitan, wayang kulit, cokekan, dan lain-lain yang sering 
ditampilkan dalam berbagai kesempatan, berperan cukup kuat dalam pengajaran 
muatan lokal. Peran tersebut tampak dalam pembentukan minat anak terhadap 
kebudayaan Jawa pada umumnya. Secara khusus, pesinden dan penyanyi 
campursari yang laris merupakan satu bukti bahwa seni suara daerah mampu 
meningkatkan taraf hidup keluarga, seperti halnya pekerjaan lain. 
Lingkungan sosial budaya di ketiga sekolah penelitian menunjukkan gejala 
serupa, yaitu bahwa masyarakatnya suka "menanggap" campur sari pada 
kesempatan perhelatan, atau paling tidak memutar kaset campursari sebagai musik 
pilihan utama. Sikap senang masyarakat yang memiliki perangkat gamelan jika 
gamelannya digunakan sebagai sarana latihan, lebih mempertegas peran 





Hasil pengamatan kegiatan belajar mengajar di SD Kecamatan Doro, 
secara umum relatif sama. Guru memulainya dengan melakukan apersepsi, dan 
siswa merespon sesuai dengan kemampuannya. Kemudian dilanjutkan dengan 
pengajaran inti yang dimulai oleh guru dengan menggunakan metode ceramah, 
yang pada pokoknya berusaha menanamkan pengertian kepada anak didik akan 
pentingnya usaha pelestarian Seni Suara Daerah. 
Selanjutnya guru memberikan beberapa. contoh bahwa Seni Suara Daerah 
pun bisa digunakan sebagai mata pencaharian, misalnya sebagai pemusik, 
penyanyi atau sekedar sebagai pembawa acara dalam grup Campursari, dan lain-
lain. Guru juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 
memberikan motivasi dan evaluasi secara klasikal. Siswa merespon dengan 
menjawab bersama-sama. Sesekali guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
yang kurang memperhatikan, dengan maksud agar siswa lebih memusatkan 
perhatiannya. 
Pada tahap berikutnya guru memberikan contoh menyayikan sebuah 
tembang, kemudian membimbing siswa tahap demi tahap hingga mendekati akhir 
jam pelajaran. Pada akhir pembelajaran guru mengajak seluruh siswa untuk 
bersama-sama nembang sebagai pos tes. Karena Seni Suara Daerah ditekankan 
pada pelajaran praktik, maka tidak dilakukan pos tes secara tertulis, melainkan 
secara lisan (praktik). Karena notasi atau titilaras dalam Seni Suara Daerah 
menggunakan notasi pentatonis, maka banyak siswa yang sudah tidak familiar, 





Persiapan mengajar guru juga tersedia, meskipun dalam bentuk sederhana, 
yang tersusun dalam sebuah buku rencana harian. Demikian pula buku daftar 
nilai, ditemukan nilai-nilai ulangan harian, nilai pengamatan, nilai tugas/PR, dan 
nilai akhir. 
Penggunaan alat peraga kebanyakan hanya berupa lembaran yang 
bertuliskan notasi dan syair dari tembang yang tengah diajarkan. Penggunaan 
gamelan sebagai penuntun titilaras. Kegiatan Seni Suara Daerah berlangsung di 
ruang khusus yang merupakan ruang karawitan. Dampak positif dari tersedianya 
ruang kegiatan ini adalah murid-murid dapat memanfaatkannya untuk berlatih 
pada jam-jam istirahat tanpa mengganggu kegiatan kelas lain. 
 
2. Peran Lingkungan Sosial Budaya dan Lokasi Sekolah  
dalam Pengajaran Muatan Lokal 
 
Lingkungan sosial budaya berperan dalam membentuk karakter penduduk 
yang berdiam di lingkungan tersebut. Lingkungan sosial yang kental dengan 
kegiatan budaya cenderung membentuk penduduk mencintai atau bahkan 
menguasai berbagai kegiatan dan corak budaya. Sebagai contoh, anak yang sejak 
kecil berada pada lingkungan yang selalu bernuansa budaya, misalnya karawitan, 
maka anak tersebut akan akrab dengan karawitan. 
Kemauan keras guru SD Kecamatan Doro, yang juga berperan sebagai 
guru Seni Suara Daerah (SSD), untuk membawa anak-anak didiknya mencintai, 
atau hanya sekedar mengenal Seni Suara Daerah (Karawitan, macapat) kurang 
mendapat respon yang baik dari sebagian murid. Hal ini disebabkan karena anak-





musik gamelan. Anak-anak tersebut sehari-hari lebih sering mendengarkan lagu-
lagu dari pemusik-pemusik nasional dan Internasional. Bahkan berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kelas, ternyata sebagian anak berpendapat bahwa SSD 
dianggap kuna, sehingga mereka tidak tertarik lagi untuk mempelajarinya. Lokasi 
domisili sebagian murid-murid SD ini berada tidak jauh dari lingkungan terminal 
bus antarkota, pusat berbagai kegiatan transportasi lintas provinsi. Lingkungan 
sosial budaya dan lokasi sekolah maupun lokasi domisili sebagian SDN Doro 
tidak menunjang pelaksanaan pengajaran Muatan Lokal, utamanya Seni Suara 
Daerah. 
Berbeda dengan SD yang berada di dekat Balai Desa yang sering 
digunakan sebagai tempat berlatih karawitan. Setiap diselenggarakan latihan 
karawitan, maka suaranya akan terdengar hingga ke dalam kelas. Jika kebetulan 
latihan bertepatan dengan saat istirahat, maka dapat dipastikan bahwa anak-anak 
akan berduyun-duyun untuk menyaksikan. Karena terbiasa melihat dan mendegar, 
maka anak menjadi tertarik untuk bisa menguasai salah satu instrumen gamelan 
tersebut. Kecuali itu indera auditif (telinga-mulut), menjadi terbiasa dengan bunyi 
not-not pentatonis, sehingga anak-anak ini relatif lebih mudah diberi pelajaran 
Seni Suara Daerah jika dibandingkan dengan anak-anak yang jarang mendengar 
musik atau alat-alat bunyi tersebut. Hal tersebut nyata bahwa lingkungan sosial 
budaya dan sekaligus lokasi sekolah, yang tercermin pada tingkah laku sosial di 
lingkungan, membangun kepribadian manusia, dalam hal ini siswa, melalui 
peranan-peranan yang dilakukan dalam kehidupan kelompoknya. Sekolah yang 





keuntungan dengan adanya dukungan masyarakat terhadap berbagai kegiatan 
sekolah yang bernuansa budaya, misalnya secara rutin setiap akhir tahun pelajaran 
di sekolah ini diselenggarakan acara perpisahan dengan anak-anak kelas VI. 
Dalam acara ini, murid kelas VI dan kelas-kelas di bawahnya berkesempatan 
mempertunjukkan kemampuan yang telah dikuasainya, meliputi, tari Jawa, drama, 
macapat, karawitan, dan lain-lain. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sosial budaya dan lokasi sekolah berperan posistif, yakni menunjang pelaksanaan 
pelajaran muatan lokal Seni Suara Daerah. 
Meskipun berada di pelosok, Sekolah Dasar Kecamatan Doro beruntung 
karena dua hal. Yang pertama adalah memiliki seperangkat gamelan yang dapat 
digunakan sebagai sarana dan peraga dalam pembelajaran Seni Suara Daerah. 
Sedangkan yang kedua adalah SD Kecamatan Doro memiliki guru yang benar-
benar menguasai permasalahan Seni Suara Daerah, baik karawitan, macapat, 
maupun tembang-tembang kreasi baru. Kelebihan yang dimiliki oleh sekolah ini 
dimanfaatkan secara positif oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kecamatan 
Doro, yaitu dengan seringnya ditunjuk mewakili sekolah-sekolah di Kecamatan 
Doro untuk mengikuti lomba Seni Jawa, baik karawitan maupun macapat di 
tingkat kabupaten, terbukti tahun 2007 meraih juara harapan satu macapat putera 
tingkat Provinsi Jawa Tengah, dan tahun 2008 juara 3 karawitan tingkat 
karesidenan di Brebes. Di sekolah dasar ini peran lingkungan sosial budaya dan 
lokasi sekolah memiliki kesamaan yaitu lingkungan sosial budaya dan lokasi 





khususnya Seni Suara Daerah sebagai muatan lokal SD Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan. 
Dari uraian dan temuan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
lingkungan sosial budaya dan lokasi sekolah berperan dalam pelaksanaan 
pengajaran muatan lokal, baik secara positif (dalam arti mendukung/menunjang) 
maupun negatif (tidak menunjang) karena lingkungan sosial budaya dan lokasi 
sekolah yang tercermin dalam tingkah laku sosial masyarakatnya membangun 
kepribadian manusia, dalam hal ini siswa sekolah dasar dan masyarakat sekitarnya 
di mana sekolah tersebut berada. 
 
C. Pembahasan 
Mata pelajaran Muatan Lokal Seni Suara Daerah, bukan merupakan hal 
yang sederhana untuk dilaksanakan, karena memiliki karakteristik yang spesifik, 
serta diperlukan keahlian untuk menguasainya. Berbagai kendala ditemui oleh 
guru dalam melaksanakan mata pelajaran ini. Kendala-kendala tersebut bersumber 
dari beberapa faktor, yaitu: (1) hambatan yang bersumber dari kurikulum,  
(2) hambatan yang bersumber dari guru, (3) hambatan yang bersumber dari murid, 
dan (4) hambatan yang bersumber dari lingkungan. 
Kurikulum muatan lokal, khususnya Seni Suara Daerah, sebagai muatan 
lokal yang dipilih di SD Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan belum memiliki 
kurikulum yang jelas dan operasional. Kurikulum yang ada masih terlalu global, 






"Sementara ini kurikulumnya itu menurut hemat kami itu baru secara 
global Pak. Jadi guru-guru itu perlu. mendapatkan acuan yang lebih 
konkrit seperti kurikulum yang lain" 
 
Yang dibutuhkan para guru adalah kurikulum yang jelas dan operasional, 
sehingga dapat dilaksanakan secara baik. Selain masalah materi yang bagi guru 
kurang jelas, masih ada permasalahan lain, yaitu dengan adanya model evaluasi 
yang lebih mementingkan beberapa mata pelajaran yang diujikan di tingkat 
nasional, maka biasanya waktu yang seharusnya digunakan untuk pelaksanaan 
pelajaran muatan lokal, dikorbankan bagi kepentingan mata pelajaran lain, 
misalnya bahasa Indonesia, matematika, IPA atau lainnya. Akibatnya muatan 
lokal semakin terdesak alokasi waktunya. 
Demikian pula dengan ketiadaan sarana dan prasarana. Seni Suara Daerah 
secara umum memerlukan perangkat musik gamelan agar bisa tampil optimal. 
Karena gamelan merupakan perangkat musik perkusi (pukul) yang bersifat 
kolosal, artinya terdiri dari beberapa set, maka diperlukan biaya tinggi untuk 
pengadaannya. Dengan demikian sarana dan prasarana menjadi hambatan yang 
cukup berat, seperti dalam tuturan berikut: 
"Juga selanjutnya, itu perlu kita maklumi, untuk alat peraga. Jadi secara 
umum alat peraga di tingkat sekolah masih minim, sehingga perlu 
diadakan suatu mungkin harapan-harapan yang mana bisa mendapatkan 
suatu sarana yang hubungannya dengan Seni Suara Daerah."  
 
Karena sifatnya yang spesifik dan menuntut keahlian, muatan lokal 
utamanya Seni Suara Daerah, tidak mudah untuk dikuasai oleh para guru 
sekalipun. Hanya sedikit dari para guru yang mampu menguasai seluk-beluk 





pelaksanaan pembelajaran muatan lokal. Kelemahan ini diakui oleh guru, sebagai 
berikut: 
"Pelaksanaan mulok secara umum. yang sudah dilaksanakan ini, 
walaupun sudah dilaksanakan dengan baik kami mengharapkan sebagai 
guru ingin menambah wawasan makanya saya mengharapkan ingin 
mendapatkan tambahan sarana prasarana atau penambahan wawasan 
bagi guru-guru untuk mendapatkan penataran atau penyegaran atau 
sarasehan, mengingat tidak semua guru menguasai untuk mengajarkan 
mulok yang meliputi ketiga, bidang tadi, Pak. Contohnya ada guru yang 
kurang menguasai mengajarkan bahasa Jawa. Kemudian ada guru yang 
kurang menguasai tentang mengajarkan seni suara daerah, tentang 
macapat mungkin masih kurang, karena disebabkan oleh latar belakang 
yang kami miliki, guru ini sebagai guru umum tidak memiliki pendidikan 
khusus mendapatkan pelajaran tentang mulok tersebut, Pak."  
 
Menurut pendapat di atas hambatan yang bersumber dari guru disebabkan 
karena latar belakang pendidikan. Pada umumnya guru sekolah dasar adalah guru 
kelas (selain guru Penjas Orkes dan Pendidikan Agama). Guru kelas adalah guru 
umum yang tidak mendapatkan pendidikan khusus tentang Seni Suara Daerah 
muatan lokal. 
Seiring perkembangan dunia yang mengglobal, maka kebudayaan asing 
(selain Jawa) yang terlihat lebih canggih, lebih menarik, lebih mudah, dan lebih 
menantang, telah mampu membentuk opini baru, yaitu bahwa kebudayaan dan 
kesenian Jawa tergolong kelas 'kuna'. Kesenian dan kebudayaan yang dimuat 
media masa, misalnya tentang kelompok-kelompok musik nasional dan 
Internasional, mampu menyedot perhatian, termasuk siswa sekolah dasar. Pada 
tahap berikutnya keadaan demikian menurunkan minat dan motivasi anak untuk 
mempelajari budayanya sendiri. 
Pada umumnya kesenian Jawa yang sifatnya populer, misalnya 





kedua bentuk kesenian tersebut terdapat unsur yang serupa dengan Seni Suara 
Daerah pada muatan lokal. Masyarakat cukup antusias terhadap kedua hal itu. 
Terbukti misalnya ketika ada pegelaran wayang kulit maupun campur sari, akan 
banyak dijumpai penonton yang menyumbangkan suaranya, atau hanya sekedar 
berkirim-kiriman lagu, atau meminta dinyanyikan sebuah lagu. Penonton tersebut 
biasanya menyertakan uang sebagai tanda terima kasih. Dari kenyataan tersebut 
dapat dapat disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat bukan merupakan 
hambatan pelaksanaan muatan lokal Seni Suara Daerah, melainkan merupakan 
unsur penunjang. Terlebih lagi adanya kenyataan bahwa penguasaan terhadap 
Seni Suara Daerah dapat digunakan sebagai sumber penghasilan, baik sebagai 
pradangga (penabuh gamelan), waranggana atau pesinden (wanita), wiraswara 
(pria), dan penyanyi orkes campursari. 
Menyikapi hambatan yang ditemui langkah yang diambil guru untuk 
mengatasi ketidakjelasan kurikulum adalah dengan cara mengembangkan  
atau menjabarkan sendiri, seperti dikatakan oleh salah seorang guru sebagai 
berikut: 
"Kurikulum yang sudah dilaksanakan di sekolah ini, Pak ... Walaupun 
mungkin masih ada kekurangan di sana-sini karena kurikulum hanya 
memberikan garis besar dan harus kami kembangkan sendiri, Pak, 
sehingga sangat memberikan peluang kepada kami untuk bisa 
menjabarkan kurikulum tersebut dan kunikulum tersebut bagi saya ini 
masih perlu untuk mendapatkan penambahan-penambahan yang sesuai 
dengan keadaan mulok itu sendiri."  
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa guru bersangkutan berusaha untuk 
mengembangkan kurikulum yang ada sehingga dapat digunakan sebagai acuan 





sedikitnya alokasi waktu yang disediakan, yaitu hanya dua jam pelajaran, sebagai 
berikut: 
"Sehingga nanti di dalam pelaksanaan. yang hubungannya dengan 
menyenangkan anak, jadi setiap mata pelajaran ini mungkin saja bisa 
diselingi dengan tembang-tembang dolanan, macapat, dan lain 
sebagainya yang hubungannya dengan anak-anak senang ini menerima. 
pelajaran yang lain akan lebih mudah."  
 
”Mengenai kurikulum. untuk seni suara daerah, mohon dengan hormat 
bagi Bapak yang berwenang, terutama. bagi tingkat kabupaten. Karena. 
seni suara daerah itu satu minggu hanya dua jam pelajaran, kemudian 
muatan lokal. sekolah itu tiga jam pelajaran, bagi kelas-kelas yang besar 
terutama kelas IV, V, dan VI, kami mohon dengan hormat untuk muatan. 
lokal. sekolah ini dikurangi satu jam pelajaran sehingga masuk pada seni 
suara daerah sehingga dalam memberikan suatu pelajaran. seni suara 
daerah ini tidak hanya dua jam pelajaran satu minggu, namun. tiga jam 
pelajaran." 
 
Dalam deskripsi dialog di atas dituturkan bahwa keterbatasan alokasi 
waktu disiasati dengan menyisipkan muatan lokal sebagai selingan dalam setiap 
mata pelajaran. Selain mulok mendapat waktu tambahan, sekaligus sebagai upaya 
agar siswa-siswa menjadi senang, tidak selalu tegang. Guru yang satu lagi hanya 
berani mengajukan usul kepada pemerintah untuk menambah alokasi waktu 
dengan satu jam pelaj aran.  
Menyadari kurangnya penguasaan Seni Suara Daerah, guru membawa 
permasalahan yang dihadapinya dalam pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
untuk dibicarakan. Jika dalam forum tersebut permasalahan belum dapat 
dipecahkan, masalah tersebut dibawa ke forum Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(KKKS). Jika dalam forum ini pun belum terpecahkan, masalah dibawa ke dalam 






Sebelum langkah di atas ditempuh terlebih dahulu guru diharapkan 
menyempatkan diri untuk memperdalam penguasaan materi muatan lokal  
Seni Suara Daerah ini, seperti dikemukakan oleh salah seorang guru sebagai 
berikut: 
"Karena muatan lokal ini juga merupakan intra, bukan ekstra sehingga 
saya harapkan dari rekan-rekan terumata guru-guru saya harapkan untuk 
mendalami tentang adanya seni suara daerah yang minimal ini membaca 
notasi atau titilaras-titilaras gamelan nanti tidak blero". 
 
"Bagi guru yang sekiranya masih kurang maka secara bersama-sama 
nanti dapat berlatih bersama guru dan dalam melaksanakan itu nanti 
dapat berjalan lancar sesuai jadwal yang tersedia".  
 
Hambatan yang bersumber dari murid oleh para guru disikapi dengan 
berbagai cara. Guru menanamkan kepada anak didik bahwa Seni Suara 
Daerah merupakan suatu hal yang menyenangkan. 
"Sehingga nanti di dalam pelaksanaan yang hubungannya dengan 
menyenangkan anak, jadi setiap mata pelajaran ini mungkin saja bisa 
diselingi dengan tembang-tembang dolanan, macapat dan lain sebagainya 
yang hubungannya dengan. anakanak senang ini menerima pclajaran 
yang lain akan lebih mudah."  
 
Guru yang lain berusaha memberikan pengertian kepada anak disertai 
contoh-contoh bahwa Seni Suara Daerah dapat digunakan sebagai mata 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pelaksanaan Pengajaran Muatan Lokal di Sekolah Dasar 
Kenyataan menunjukkan bahwa beberapa langkah kegiatan guru dalam 
pengajaran secara ideal belum dilakukan secara optimal, yakni belum adanya 
perencanaan yang matang, proses pengajarannya masih konvensional. 
Dalam hal kompetensi, beberapa aspek kemampuan profesional guru 
belum sesuai dengan harapan. Yang diharapkan adalah guru menguasai 
kurikulum, menguasai materi pelajaran, menggunakan metode yang tepat, 
guru mencintai tugasnya, dan guru disiplin. Berdasarkan fenomena yang 
muncul di lapangan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran muatan 
lokal di sekolah dasar belum optimal sehingga belum memenuhi tingkat 
kualitas yang diharapkan. 
 
2. Peran Lingkungan Sosial Budaya dan Lokasi Sekolah 
Lingkungan sosial budaya berperan dalam membentuk karakter 
penduduk yang berdiam di lingkungan tersebut. Lingkungan sosial yang 
kental dengan kegiatan budaya cenderung membentuk penduduk mencintai 





Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa dari sebagian besar sekolah 
dasar sebagai objek penelitian dapat digolongkan ke dalam dua model 
lingkungan sosial budaya dan sekaligus lokasi sekolah, yaitu lingkungan dan 
lokasi yang menunjang pelaksanaan pembelajaran muatan lokal, dan 
lingkungan yang tidak menunjang pelaksanaan pembelajaran muatan lokal. 
Terdapat Sekolah Dasar (1) meskipun tidak memiliki instrumen 
gamelan sendiri tetapi berdekatan dengan kantor/balai desa yang memiliki 
gamelan, sehingga keberadaan instrumen ini secara langsung maupun tidak 
langsung menunjang pelaksanaan pembelajaran muatan lokal, (2) masyarakat, 
dalam hal ini orang tua murid cukup mendukung adanya muatan lokal. 
Terbukti setiap tahun penyelenggaraan pentas seni sekaligus dalam rangka 
perpisahan siswa kelas VI selalu membantu kelancaran pelaksanaan dalam 
bentuk bantuan keuangan, pengeras suara, transportasi, rias, dan lain-lain 
secara suka rela, (3) guru bersama sebagian anggota masyarakat berlatih 
karawitan yang notabene merupakan unsur muatan lokal. Hal ini menunjukkan 
adanya dukungan terhadap muatan lokal. 
Lingkungan sosial budaya dan lokasi SD Kecamatan Doro kondusif 
karena: (1) sekolah memiliki instrumen sendiri, sehingga. sarana yang cukup 
vital bagi terselenggaranya pengajaran muatan lokal telah tersedia, (2) sekolah 
memiliki guru yang secara profesional menguasai bidang muatan lokal, baik 





intensif guru tersebut dalam kegiatan kebudayaan di tengah-tengah 
masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya dukungan yang besar dan positif 
terhadap keberadaan muatan lokal dan pelaksanaanya, (4) keberadaan muatan 
lokal di SD ini telah diakui dalam tingkat kecamatan, terbukti dengan 
seringnya sekolah ditunjuk untuk mewakili daerah Kecamatan Doro dalam 
lomba karawitan maupun macapat di tingkat kabupaten. 
Terdapat SD di Kecamatan Doro yang agak berbeda jika dibandingkan 
dengan SD lainnya. Masyarakat sekitar sekolah lebih beragam, karena sekolah 
berada di dekat pusat kegiatan transportasi antar propinsi. Meskipun demikian 
berdasarkan pengamatan di lingkungan, ternyata bahwa masyarakat cenderung 
menyukai musik tradisional meskipun dalam versi campursari. Berdasarkan 
hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan tidak alergi 
dan tidak menolak adanya muatan lokal. Bahkan ada beberapa orang tua siswa 
yang secara swadaya mengursuskan anaknya dalam olah tari. Hal ini 
merupakan keuntungan bagi sekolah, karena memiliki bibit-bibit atau jago 
lomba kesenian/kebudayaan. 
Berdasarkan uraian singkat di atas berarti bahwa lingkungan sosial 
budaya secara umum menunjang pembelajaran muatan lokal. Meskipun 
demikian masih ditemui beberapa hambatan, yaitu terbatasnya alokasi waktu, 
terbatasnya sarana dan prasarana, terbatasnya buku-buku sumber, maupun 





3. Hambatan Mata Pelajaran Muatan Lokal Serta Pemecahan yang 
Dilakukan oleh Guru 
a. Hambatan pengajaran muatan lokal di SD 
Berdasarkan hasil penelitian, hambatan pengajaran muatan lokal di 
sekolah dasar terutama berasal dari tiga faktor, yaitu faktor kurikulum, 
faktor guru dan faktor siswa. 
1) Hambatan dari Kurikulum 
Hambatan yang terdapat dalam kurikulum muatan lokal adalah 
bentuknya yang masih umum, atau dikatakan oleh guru, kurikulumnya 
masih terlalu global, sehingga kurang dapat dioperasionalkan oleh 
guru. 
2) Hambatan dari Guru 
Hambatan yang berasal dari guru bersifat mendasar, yaitu:  
(1) kurangnya kemampuan guru dalam menguasai materi muatan lokal, 
terutama Seni Suara Daerah, (2) kurangnya persiapan yang matang, 
dan (3) tidak dimilikinya pendidikan khusus tentang muatan lokal Seni 
Suara Daerah. 
3) Hambatan dari Siswa 
Hambatan yang berasal dari siswa yaitu adanya kecenderungan 
anggapan bahwa muatan lokal, dalam hal ini Seni Suara Daerah 
merupakan suatu hal yang kuno, sehingga kecuali sulit dipelajari juga 






b. Upaya Pemecahan yang Dilakukan oleh Guru 
1) Upaya Pemecahan Hambatan dari Kurikulum. 
Untuk mengantisipasi hambatan tersebut upaya yang dilakukan 
guru adalah: (a) mengajak siswa-siswi untuk menyanyikan/nembang di 
sela-sela pergantian pelajaran sekaligus sebagai selingan,  
(b) berusaha mencari buku-buku sumber, (c) berusaha mencari nara 
sumber dari masyarakat guna mendapatkan penjelasan materi seperti 
yang terdapat dalam kurikulum, (d) membawa permasalahan dalam 
kegiatan KKG, KKKS, dan KKPS. 
2) Upaya Pemecahan Hambatan dari Guru 
Untuk mengatasi hambatan tersebut, upaya yang dilakukan 
guru adalah mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dengan rekan 
sejawat di forum kelompok kerja guru (KKG). Apabila masalah tidak 
dapat terpecahkan maka pemecahan selanjutnya dikonsultasikan 
dengan pengurus koordinator Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(KKKS) dan Kelompok Kerja Pengawas Sekolah (KKPS). 
3) Upaya Pemecahan Hambatan dari Siswa 
Untuk mengatasi hambatan tersebut, upaya yang dilakukan 
guru antara lain dengan cara menanamkan kepada. anak didik bahwa 
Seni Suara Daerah merupakan suatu hal yang menyenangkan dan 
memberikan pengertian kepada anak disertai contoh-contoh bahwa 
Seni Suara Daerah dapat digunakan sebagai mata pencaharian yang 






Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajaran muatan lokal 
tidak berlangsung secara optimal yang terutama disebabkan oleh: (1) rendahnya 
sumber daya, dalam hal ini guru tidak memiliki pendidikan khusus yang berkaitan 
dengan muatan lokal Seni Suara Daerah, (2) kurangnya alokasi waktu,  
(3) kurangnya sarana dan prasarana. Dengan demikian tidak mengherankan jika 
transfer pengetahuan dan keterampilan maupun penguasaan muatan lokal Seni 
Suara Daerah sangat rendah. Sebagai konsekuensi dari keadaan ini adalah siswa-
siswi tidak mendapat cukup bimbingan guna penguasaan muatan lokal Seni Suara 
Daerah. Dipandang dari sudut ini muatan lokal Seni Suara Daerah yang 
dibebankan kepada sekolah sebagai usaha pelestarian budaya tidak efektif.  
Namun demikian karena pembelajaran muatan lokal bukan sekedar transfer 
pengetahuan, tetapi sekaligus mengemban fungsi memperkuat ketahanan budaya 
nasional yang bersumber dari kebudayaan daerah, maka harus dilakukan upaya 
secara fundamental guna mengatasi berbagai kelemahan yang ada. 
Upaya-upaya tersebut adalah: 
1. Guna peningkatan kemampuan profesional guru dalam bidang muatan lokal 
pemerintah daerah sebaiknya menyelenggarakan pendidikan khusus atau 
penataran tentang kurikulum muatan lokal dan pelaksanaannya. 
2. Guna peningkatan kualitas pengajaran muatan lokal, pemerintah dan 
masyarakat (Komite Sekolah) hendaknya menjalin kerja sama untuk 






3. Sekolah memanfaatkan sumber daya manusia yang tumbuh secara alami di 
tengah-tengah masyarakat, misalnya dalang, pesinden, penyanyi, dan lain-lain 
dalam pengajaran muatan lokal. 
4. Sekolah bekerja sama dengan Komite Sekolah, memanfaatkan tamatan 
perguruan tinggi jurusan Seni Karawitan (S.Kar.). 
5. Karena muatan lokal berfungsi memperkuat ketahanan budaya nasional, maka 
pemerintah hendaknya memberi bobot yang setara terhadap semua mata 
pelajaran termasuk muatan lokal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kajian literatur sebagai kondisi ideal serta kondisi nyata di 
lapangan seperti yang telah disajikan dalam tesis ini, akhimya dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut. 
1. Kepada Guru 
a. Perlu peningkatan kesadaran tentang pentingnya perencanaan pengajaran. 
Perencanaan pengajaran bukan sekedar tuntutan administrasi, tetapi 
merupakan pedoman aktivitas pengajaran. Perencanaan pengajaran muatan 
lokal diarahkan pada pencapaian tujuan secara optimal. 
b. Agar pembelajaran lebih produktif, guru perlu menempuh langkah-
langkah strategis dengan pendekatan, metode dan teknik yang tepat, 






c. Guru perlu selalu meningkatkan profesionalnya melalui sistem pembinaan 
profesional, agar permasalahan selama ini seperti: rendahnya penguasaan 
kurikulum, minimnya penguasaan materi pelajaran, penggunaan metode 
yang kurang tepat, menurunnya komitmen guru, dan menurunnya 
kedisiplinan, dapat diantisipasi dalam rangka mengoptimalkan tujuan 
pengajaran. 
2. Kepada Kepala Sekolah 
a. Perlu mengalokasikan dana APBS guna pengadaan sarana prasarana yang 
dapat menunjang peningkatan mutu proses pengajaran muatan lokal. 
b. Perlu melakukan kerjasama dengan anggota masyarakat yang memiliki 
keahlian khusus muatan lokal. 
3. Kepada Pengawas Sekolah 
a. Memberikan bimbingan kepada guru berkenaan dengan kurikulum muatan 
lokal dan pelaksanaan pengajarannya. 
b. Mengusahakan dilangsungkannya penataran guna peningkatan 
kemampuan profesional guru. 
4. Kepada Pemerintah Daerah 
a. Perlunya peninjauan kembali kurikulum muatan lokal yang ada agar dapat 
digunakan lebih mudah, yaitu dengan menambahkan indikator pencapaian 
hasil belajar dalam format kurikulum muatan lokal. 
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LEMBAR OBSERVASI MODEL A 
 
1. Hari, tanggal : …………………………………………………………….. 
2. Waktu  : …………………………………………………………….. 
3. Tempat  : …………………………………………………………….. 
4. Sasaran  : Administrasi/arsip/dokumen/kegiatan sekolah 
No Indikator Ya Tidak 
1 Sekolah melaksanakan pengajaran muatan lokal 
kabupaten dan propinsi  
  
2 Di sekolah tersedia perangkat kurikulum muatan lokal   
3 Di sekolah tersedia buku pelajaran muatan lokal.   
4 Di sekolah tersedia buku pedoman pelajaran muatan 
lokal 
  
5 Di sekolah terdapat ruang kegiatan kesenian    
6 Setiap siswa memiliki buku Seni Suara Daerah    
7 Setiap siswa memiliki buku bahasa daerah    
8 Di sekolah tersedia media/alat peraga untuk muatan 
lokal 
  
9 Sekolah memiliki seperangkat gamelan atau salah satu 
instrumen gamelan 
  
10 Sekolah memiliki guru yang menguasai Seni Suara 
Daerah (termasuk karawitan) 
  
11 Sekolah menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler 
kesenian (tari-karawitan-macapat) 
  
12 Sebagian siswa secara mandiri mengikuti kursus 
tari/karawitan 
  
13 Sekolah mempunyai pelatih kesenian yang berasal dari 









LEMBAR OBSERVASI MODEL B 
 
1. Hari, tanggal : …………………………………………………………….. 
2. Waktu  : …………………………………………………………….. 
3. Tempat  : …………………………………………………………….. 
4. Sasaran  : Administrasi/arsip/dokumen/kegiatan sekolah 
Frekuensi 
No Indikator 
TP KD SR SL 
1 Guru membuat satuan pelajaran muatan lokal     
2 Guru mendatangkan nara sumber     
3 Guru melakukan studi wisata     
4 Sekolah menyelenggarakan pentas seni bagi siswa-
siswi guna menampilkan kegiatan kesenian dan 
kebudayaan. 
    
5 Sekolah menyediakan anggaran guna kegiatan 
kesenian 
    
6 Sekolah bertindak sebagai wakil tingkat kecamatan 
dalam kegiatan kesenian 
    
7 Sekolah memperoleh kejuaraan kesenian tingkat 
kecamatan 
    
8 Sekolah memperoleh kejuaraan kesenian tingkat 
kabupaten 
    
9 Guru/murid berlatih kesenian bersama dengan 
masyarakat 
    
10 Masyarakat meminta siswa yang dapat menari 
mengisi acara pada kegiatan di masyarakat 
    
 
Keterangan: 
TP = Tidak Pernah 
KD = Kadang-kadang 
SR = Seringkali 
SL = Selalu  
 
